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Perkawinan Pada Masyarakat Kecamatan Padang Jaya  






Abstract: Marriage in the Community of Padang Jaya District, North Bengkulu Regency). Socio-cultural 
developments in North Bengkulu Regency, especially in the Padang Jaya sub-district, indirectly have an impact on mindsets 
and lifestyles including the emergence of social problems such as drunkenness (drinking), playing (gambling), thief 
(stealing), Madon (adultery) and opium. (drinking opium/drugs). Molimo's behavior encourages people to do bad things, 
resulting in domestic disputes and leading to divorce. Efforts to interpret Molimo's philosophical values and implement it in 
the form of marriage advice to prevent divorce. This thesis preparation technique uses field research (file research). The data 
collection techniques used observation, documentation and interviews, with a qualitative descriptive analysis approach. Data 
analysis techniques include three things: data reduction, data presentation, and conclusions or verification. The meaning of 
molimo philosophy in Padang Jaya District is as a sign in life and as an awareness medium in the Padang Jaya community. 
Molimo's actions appeared in Padang Jaya divided into three phases, first from 1977 to 1990 that Molimo's actions in 
Padang Jaya District were based on the weak economy of the community, the second half phase from 1990 to 2010 explained 
that Molimo's actions were motivated by the entry of a new culture and the emergence of a new culture. the economy of the 
Padang Jaya community. The third phase from 2010 until now is that Molimo's actions in Padang Jaya District are caused 
by the influence of social media, the inclusion of new thinking patterns and cultures from urban areas and the valleys of 
cultural understanding and religious values in society. The implementation of the Molimo philosophy in the Padang Jaya 
community in counseling pre-marital and post-marital marriages by incorporating the Molimo philosophical values into the 
material given to troubled couples in the household due to Molimo's actions and consulting with the KUA Padang Jaya 
District. This aims to make the entrance in providing understanding to troubled married couples, to return to repairing 
their household and preventing divorce. 
 
Keywords: Philosophy, Molimo, Implementation 
Abstrak: Perkawinan Pada Masyarakat Kecamatan Padang Jaya Kabupaten Bengkulu Utara). Perkembangan 
sosial budaya di Kabupaten Bengkulu Utara khususnya di wilayah kecamatan Padang Jaya, secara tidak 
langsung berdampak pada pola fikir dan gaya hidup diantaranya munculnya masalah sosial seperti Mabuk  
(minum), Maen (berjudi), Maling (mencuri), Madon (berzina) dan madat (minum candu/ obat-obat terlarang). 
Perilaku Molimo mendorong masyarakat untuk berbuat kurang baik, berakibat terjadinya perselisihan rumah 
tangga dan berujung kepada perceraian. Upaya memaknai nilai falsafah Molimo dan mengimplementasikan 
dalam bentuk penasehatan perkawinan guna mencegah perceraian. Teknik Penyusunan Tesis ini menggunakan 
penelitian lapangan (file research). Adapun teknik pengumpulan data menggunakan observasi, dukementasi 
dan wawancara, dengan pendekatan analisis deskriptif kualitatif. Teknik analisis data mencakup tiga hal reduksi 
data, penyajian data, dan kesimpulan atau verifikasi. Makna falsafah molimo di Kecamatan Padang Jaya sebagai 
rambu-rambu dalam kehidupan dan sebagai media penyadar di pada masyarakat Padang Jaya. Perbuatan 
Molimo muncul di Padang Jaya dibagi tiga fase, pertama sejak tahun 1977 sampai tahun 1990 bahwa perbuatan 
Molimo di Kecamatan Padang Jaya didasari ekonomi masyarakat yang lemah, kedua fase pertengahan dari 
tahun 1990 sampai 2010 dijelaskan bahwa perbuata Molimo dilatarbelakangi oleh masuknya budaya baru dan 
mulai bangkitnya ekonomi masyarakat Padang Jaya. Fase ke tiga dari tahun 2010 sampai sekarang bahwa 
perbuatan Molimo di Kecamatan Padang Jaya di sebabkan oleh pengaruh media social, masukkanya pola fikir 
dan budaya baru dari perkotaan dan lembahnya pemahaman budaya serta nilai keagamanaan di masyarakat. 
Implementasi falsafah molimo pada masyarakat Padang Jaya dalam penasehatan perkawinan pra nikah dan 
pasca nikah dengan memasukkan nilai-nilai falsafah Molimo menjadi bagian materi yang diberikan kepada 
pasangan bermasalah rumah tangga disebabkan perbuatan Molimo dan dikonsultasikan ke KUA Kecamatan 
Padang Jaya. Hal ini bertujuan menjadikan pintu masuk dalam memberikan pemahaman kepada pasangan 
suami isteri yang bermasalah, untuk kembali memperbaiki rumah tangganya dan tercegah dari perceraian. 
 
Kata Kunci : Falsafah, Molimo, Implementasi 
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Pendahuluan 
Karakter dan pola fikir 
masyarakat di suatu daerah, secara 
garis besar dipengaruhi oleh kondisi 
sosial, ekonomi, budaya dalam 
masyarakat. Realita kehidupan sosial di 
lapangan sangat erat kaitannya dengan 
bagaimana bentuk kehidupan itu 
berjalan di dalam masyarakat. 
Pemahaman karakter dan pola fikir 
tersebut menjadi acuan seseorang 
dalam bertindak dan menentukan 
sikap kehidupannya.  
Kehidupan sosial pada 
masyarakat suku Jawa yang 
berkarakter identik dengan sopan 
santun. Sikap orang Jawa selalu 
berpegang pada filsafat hidupnya, 
yang religius dan selalu berpedoman 
kepada etika hidup yang menjunjung 
tinggi nilai moral dan derajat hidup. 
Pandangan hidup masyarakat Jawa 
adalah selalu menghubungkan segala 
sesuatu dengan Tuhan melalui 
pendekatan rohaniah, yang senantiasa 
menghormati nenek moyang, leluhur 
serta kekuatan yang tidak tampak oleh 
indra manusia. Sehingga masyarakat 
Jawa menjalani kehidupan ini dengan 
penuh rasa pengabdian.1 
Lebih lanjut, nilai-nilai sastra 
dan bahasa yang menjadi pedoman 
masyarakat Jawa pada umumnya dan 
khususnya di Kecamatan Padang Jaya 
pada tatanan kehidupan sosial terlihat 
pada tindakkan terpuji (laku utomo). 
Kondisi sosial dan budaya masyarakat 
Kecamatan Padang Jaya secara umum 
mengikuti norma dan aturan yang 
berlaku di tengah masyarakat salah 
satunya mengikuti laku utomo, namun 
ada juga bertentangan dengan laku 
                                                          
1
 Herusatoto, Simbolisme dalam Budaya Jawa 
(Yogyakarta : Hanidita 2001) hal 53 
utomo, seperti masyarakat yang 
melanggar aturan agama, adat, dan 
tradisi masyarakat baik di lingkugan 
keluarga maupun di lingkungan social. 
Anomali agama Islam merupakan 
manusia yang memiliki perilaku 
menyimpang dari aturan agama Islam, 
anomali bisa disebabkan oleh beberapa 
kondisi seperti lemahnya iman, 
kurangnya perhatian kepada 
pendidikan agama, maka akhlak pun 
akan rusak. Selain itu, pengaruh teman 
yang buruk dan lingkungan sekitar 
juga mempengaruhi perilakunya atau 
sebaliknya. Lingkungan bagi setiap 
orang seperti induknya sendiri, 
seseorang hanya akan mengikuti dari 
apa yang dialami dan dilihat.2  
Sikap dan tindakan 
masyarakat yang menyimpang dengan 
aturan agama dan adat salah satunya 
adalah perilaku masyarakat yang suka 
mabuk-mabukan, berzina, berjudi, 
mencuri dan mengkonsumsi obat-
obatan terlarang. Perilaku tersebut 
secara tidak langsung mempengaruhi 
kehidupan sosial  masyarakat.3 Untuk 
lebih mudah memberikan pemahaman 
kepada masyarakat Jawa agar 
meninghindari perilaku menyimpang 
tersebut, maka Sunan Ampel 
mempunyai ajaran yang terkenal, yaitu 
“Molimo”. Ajaran falasafah Sunan 
Ampel tersebut dilatarbelakangi oleh 
kondisi masyarakat yang jauh dari 
ajaran agama, sehingga melalui 
falsafah Molimo dapat memperbaiki 
kerusakan akhlak di tengah 
masyarakat. Selain itu, Sunan Ampel 
                                                          
2
 Edi Rinambula, Budaya Filosofi Jawa Molimo 
dalam masyarakat, (Jakarta : Pustaka, 2018) hal 
43  
3
 Rinambula, Budaya Filosofi Jawa Molimo 
dalam masyarakat…,  hal 51 
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mendapatkan dukungan dari kerajaan 
Majapahit dan mempunyai pengaruh 
di kalangan istana, bahkan isterinya 
pun berasal dari kalangan istana. 
Raden Fatah, putera Prabu Brawijaya 
raja Majapahit pun menjadi murid 
beliau. Dekatnya Sunan Ampel 
dengan kalangan istana membuat 
penyebaran Islam di daerah kekuasaan 
Majapahit, khususnya di pantai utara 
Pulau Jawa tidak mendapat hambatan 
yang berarti, bahkan mendapat restu 
dari penguasa kerajaan. Sunan Ampel 
tercatat sebagai perancang kerajaan 
Islam Demak pertama di Pulau Jawa 
dengan ibukota di Bintoro. Pemikiran 
beliau dalam menyebarkan Islam 
dengan ajaran Molimo.4  
Makna Molimo merupakan 
gabungan dari kata “Mo” yang berarti 
tidak mau, dan “limo” yang berarti lima 
perkara. Maka, “Molimo” adalah tidak 
mau melakukan lima perkara yang 
dilarang. Lima perkara tersebut adalah 
“Emoh Main” (tidak mau berjudi), 
“Emoh Mabuk” (tidak mau minum 
yang memabukkan), “Emoh Madat” 
(tidak mau mengisap candu atau 
ganja), “Emoh Maling” (tidak mau 
mencuri atau kolusi), dan “Emoh 
Madon” (tidak mau berzina). Tujuan 
Sunan Ampel melalui makna falsafah 
molimo ialah membangun budi pekerti 
luhur karena adanya budi pekerti 
maka sikap sopan santun, tata krama, 
dan perilaku baik akan menjadi 
kebiasaan dan menjadi pedoman 
hidup.5 
Dalam tatanan kehidupan 
sosial khususnya di Kecamatan Padang 
Jaya, molimo merupakan salah satu 
                                                          
4
 Agus Hermawan, Studi Islam Nusantara, 
(Kudus : Yayasan Hj. Kartini, 2019) hal 18 
5
 Hermawan, Studi Islam Nusantara…, hal 60 
penyakit masyarakat. Hal ini, 
berdampak pada karakter masyarakat 
dalam membangun rumah tangga 
melalui ikatan perkawinan. Kondisi 
tersebut pada prinsipnya berlawanan 
dengan tujuan  hakiki dari perkawinan.  
Perkawinan merupakan salah 
satu aspek yang sangat penting dalam 
kehidupan manusia, bahkan menjadi 
kebutuhan dasar bagi setiap manusia 
normal. Tanpa perkawinan kehidupan 
seseorang tidak akan menjadi 
sempurna dan bahagia, sebab Allah 
SWT telah menciptakan mahluk-Nya 
secara berpasang-pasangan.6 
Kehidupan bersuami istri yang 
dibangun melalui lembaga 
perkawinan, sesungguhnya bukan 
semata-mata dalam rangka penyaluran 
hasrat biologis. Maksud dan tujuan 
perkawinan itu jauh lebih luas 
dibandingkan sekedar hubungan 
seksual. Bahkan apabila ditinjau dari 
sudut religius7, pada hakekatnya 
perkawinan itu adalah salah satu 
bentuk pengabdian (ibadah) kepada 
Allah SWT.8 
Sementara itu, berdasarkan 
Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 
pasal 1 bahwa perkawinan ialah ikatan 
lahir batin antara seorang laki-laki 
dengan seorang perempuan sebagai 
suami istri dengan tujuan membentuk 
rumah tangga yang bahagia9 dan kekal 
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha 
                                                          
6
 Andi Syamsu Alam, Usia Ideal Memasuki 
Dunia Perkawinan,  (Bandung : Rosda Karya, 
2005), hal 3. 
7
 Relegius adalah sikap dan perilaku yang taat 
dan patuh terhadap ajaran agama yang 
dianutnya. 
8
 Alam, Usia Ideal Memasuki Dunia 
Perkawinan…, hal 5. 
9
 Bahagia adalah kesenangan dan ketenteraman 
hidup (lahir batin) dalam ikatan perkawinan 
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Esa.10 Perkawinan dimaksudkan untuk 
melahirkan keturunan demi 
keberlanjutan kehidupan umat 
manusia di atas permukaan bumi ini. 
Pentingnya maksud dan tujuan 
perkawinan maka setiap orang dalam 
melaksanakan pernikahan didasari 
dengan niat dan ikhlas semata-mata 
hendak mengabdi kepada Allah SWT.  
Dengan demikian, perlu 
disadari bahwa perkawinan pada 
hakikatnya berlaku untuk seumur 
hidup atau selamanya. Namun 
kenyataannya, putusnya ikatan suami 
istri dalam perkawinan selain 
disebabkan karena kematian. Selain itu, 
gagalnya dalam membangun rumah 
tangga diawali timbulnya beberapa 
masalah yang tidak dapat diatasi, 
kemudian dalam penyelesaiannya 
berakhir dengan perceraian.  
Ironisnya, jika dahulu 
perceraian yang terjadi akibat suami 
menceraikan isteri. Sekarang terbalik, 
justru isteri yang menggugat cerai. 
Sebanyak tiga per empat dari peristiwa 
perceraian itu bermunculan di kota-
kota besar. Kebanyakan isteri yang 
menceraikan suami atau cerai gugat, 
bukan talak. Dari banyaknya peristiwa 
perceraian itu, diperkirakan 80 persen 
perceraian menimpa pada tatanan 
rumah tangga muda lima tahun.11 
Menurut data Badan Peradilan 
Mahkamah Agung faktor pertama 
yang menjadi pemicu perceraian yang 
terjadi di Indonesia adalah masalah 
ekonomi. Penyebab kedua adalah 
                                                          
10
 Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 pasal 
1; Lihat juga Departemen Agama, Pedoman 
Pejabat Urusan Agama Islam, (Jakarta : 
Departemen Agama Dirjen Bimas Islam Dan 
Haji, 2005), hal 43 
11
 http.portalgaruda.org/article.php diakses 
tanggal 08 februari 2021  
perselingkuhan kemudian adanya 
kekerasan fisik serta poligami yang 
tidak sehat.12 Secara umum penyebab 
utama perceraian adalah 
perselingkuhan, baik yang dilakukan 
oleh suami maupun oleh istri, terjadi 
pertengkaran terus menerus antara 
suami istri, masalah ekonomi keluarga, 
suami tidak memberi nafkah lahir batin 
kepada istri dan anak-anak, serta suami 
suka memukul istri terjadi kekerasan 
dalam rumah tangga.13 
Berdasarkan data yang 
diungkapkan Dirjen Bimas Islam 
Kementerian Agama RI, data 
pernikahan rata-rata 2.054.700 pasang 
pertahun. Namun dalam membina 
rumah tangga, banyak mengalami 
kegagalan dan berakhir dengan 
perceraian dengan jumlah rata-rata 
364.163 per tahun, atau 12 persen dari 
perkawinan berakhir dengan 
perceraian. Adapun penyebab 
terjadinya perceraian 50 % disebabkan 
oleh pertengkaran keluarga (152.574) 
kasus, masalah ekonomi (105.266) 
kasus serta masalah meninggalkan 
salah satu pihak (70.958) kasus.14 
Sementara itu, kasus 
perceraian di wilayah Kabupaten 
Bengkulu Utara pada tahun 2019 
mencapai 323 perkara atau 16 % dari 
jumlah peristiwa nikah pertahunnya. 
Pengajuan perkara perceraian di 
Pengadilan Agama Argamakmur 
didominasi oleh pihak isteri dengan 
setatus perkara cerai gugat. Adapun 
                                                          
12
 Depag RI, Tuntunan Keluarga Sakinah Bagi 
Remaja Usia Nikah (Jakarta: Depag RI, 2006) 
hal 78 
13
 Depag RI, Tuntunan Keluarga Sakinah Bagi 
Remaja Usia Nikah….. hal 56 
14
 Muhamadiyyah Amin “Makalah dalam 
Kegiatan Bimtek Fasilitator Bimwin,(Jakarta : 
Dirjen Bimas Islam, 2019) hal 5 
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faktor yang mempengaruhi terjadinya 
perceraian di Pengadilan Agama Arga 
Makmur didominasi kasus 
perselingkuhan, kekerasan dalam 
rumah tangga akibat salah satu 
pasangannya suka berjudi dan minum-
minuman keras yang berakibat tidak 
bertanggung jawabnya seorang suami 
terhadap isteri. 15 
Sementara itu, faktor yang 
menyebabkan terjadinya keretakan 
dalam rumah tangga yang berujung ke 
perceraian pada masyarakat 
Kecamatan Padang Jaya mulai dari 
tahun 2017 sampai tahun 2021 dan 
telah berkonsultasi ke KUA Kecamatan 
Padang Jaya sebanyak 802 kasus, hal 
ini sebagian besar disebabkan oleh 
beberapa faktor diantaranya 
kurangnya komunikasi antar anggota 
keluarga, cemburu dan 
perselingkuhan, adanya permasalahan 
hukum pasangan akibat kasus 
percurian dan narkoba. Selanjutnya 
perceraian disebabkan oleh masalah 
pasangan tidak tanggung jawab yang 
diakibatkan pasangan suka judi dan 
minum-minuman keras, masalah 
ekonomi, masalah kesalahpahaman 
antar pasangan/egosentrisme, adanya 
campur tanggan pihak ke tiga dan 
terakhir masalah pemahamaan 
keagamaan yang berbeda antar 
pasangan.16  
Dari 802 kasus permasalahan 
rumah tangga yang berkonsultasi di 
KUA Kecamatan Padang Jaya, dan 
telah diberikan bimbingan melalui 
pendekatan falsafah Molimo baik 




4/ diakses tanggal 10 februari 2021 
16
 Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan 
Padang Jaya, Profil KUA Padang Jaya tahun 
2021, ( Bengkulu :  KUA, 2021) hal 15 
dilakukan oleh pihak KUA Kecamatan 
Padang Jaya, tokoh adat maupun tokoh 
agama untuk dapat mempertahankan 
rumah tangga. Namun setelah 
diberikan bekal tersebut, pasangan 
suami isteri yang mendapatkan 
permasalahan rumah tangga dan 
berakhir dengan perceraian terdapat 
beberapa kasus dengan rincian tahun 
2017 berjumlah 39 kasus, 2018 terdapat 
32 kasus, sedangkan di tahun 2019 
terjadi penurunan yang segnifikan 
hanya 21 kasus sedangkan tahun 2020 
sebanyak 14 kasus, sementara di tahun 
2021 sampai bulan maret terdapat 3 
kasus.17  
Adapun beberapa factor yang 
menyebabkan terjadinya perceraian 
diantaranya faktor keributan rumah 
tangga karena suami suka berjudi 
(Maen) dan minum-minuman keras 
(mabuk), perselingkuhan (medok), 
kekerasan dalam rumah tangga, factor 
ekonomi sehingga terjadinya salah satu 
pasangan memutuskan untuk mencuri 
dan menjadi bandar narkoba yang 
kemudian berurusan dengan hukum 
yang berakibat tidak memberikan 
nafkah serta menelantarkan keluarga 
dan berujung pada perceraian..18 
Upaya mencegah perceraian di 
Kecamatan Padang Jaya dengan 
melakukan beberapa langkah salah 
satunya dengan memberikan 
pemahaman kepada masyarakat 
melalui pemahaman dasar nilai filsafah 
Molimo. Nilai filsafah ini diangkat 
berdasarkan kultur masyarakat 
kecamatan Padang Jaya yang berlatar 
belakang dari suku Jawa. Tujuan dari 
                                                          
17
 Kua Padang Jaya Profil KUA Padang Jaya 
tahun 2021..  hal 16 
18
 Kua Padang Jaya Profil KUA Padang Jaya 
tahun 2021..  hal 57 
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nilai falsafah tersebut untuk 
memberikan bimbingan dan 
pengetahuan kepada pasangan suami 
istri yang mendapatkan problematika 
rumah tangga agar dapat membina 
rumah tangga, sehingga tercipta 
kedamaian dan ketentraman dalam 
bingkai cinta dan kasih sayang.  
Membicarakan tentang 
paradigma pada permasalahan 
perceraian ini, tentu 
memperbincangkan aspek 
epistemologi yang dianut dan 
direalisasikan oleh masyarakat dalam 
tata hubungan kehidupan sosial. Oleh 
karenanya, melalui penelitian ini, 
diharapkan diperoleh gambaran utuh 
pemahaman masyarakat tentang 
falsafah Molimo sebagai upaya 
mencegah perceraian sehingga dapat 
mewujudkan keluarga bahagia dan 
sejahtera. Berdasarkan latar belakang 
di atas, maka penulis dalam menyusun 
tesis ini mengangkat judul 
“Implementasi Falsafah Molimo (Dalam 
Penasehatan Perkawinan pada 
Masyarakat Kecamatan Padang Jaya 
Kabupaten Bengkulu Utara)”  
Berdasarkan uraian latar 
belakang di atas maka penulis 
merumuskan masalah dalam penulisan 
tesis ini adalah sebagai berikut : a). 
Bagaimana makna falsafah Molimo? B). 
Bagaimana bentuk Molimo di 
Kecamatan Padang Jaya ? c). 
Bagaimana peluang dan tantangan 
implementasi falsafah Molimo dalam 
perkawinan untuk mencegah 
perceraian di masyarakat Kecamatan 
Padang Jaya ?  
Adapun tujuan penyusunan 
tesis ini adalah sebagai berikut : a). 
Untuk mengetahui makna falsafah 
molimo dalam mencegah perceraian di 
wilayah kecamatan Padang Jaya; b). 
Untuk mengetahui bentuk Molimo di 
KUA Kecamatan Padang Jaya. C). 
Untuk mengetahui peluang dan 
tantangan implementasi falsafah 
molimo dalam penasehatan perkawinan 
terhadap masyarakat Kecamatan 
Padang Jaya dalam mencegah 
perceraian 
Penulis dalam dalam 
penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif. Metode penilitian yang 
penulis gunakan adalah dengan studi 
kasus. Adapun teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini adalah 
Observasi dan wawancara. Analisis 
Data Reduksi Data (Data Reduction), 
Penyajian Data (Data Display), 
Kesimpulan (Verification) 
Pembahasan 
Molimo merupakan salah satu 
falsafah kehidupan bagi masyarakat 
suku Jawa. Dalam literatur Jawa Kuno 
dikenal adanya jalan gelap dalam 
kehidupan manusia yang wajib 
dihindari yang disebut Molimo. Secara 
harfiah Molimo atau dikenal Malima 
merupakan singkatan dari Madon, 
Minum, Main, Maling dan Madat. 
Falsafah ini merupakan sebuah 
petuah/pesan dari orang tua kepada 
anaknya untuk tidak berbuat Molimo.19 
Ajaran Molimo, berasal dari 
dua kata yaitu "mo" yang berarti moh 
atau tidak, dan “limo” yang berarti 
lima, tidak melakukan lima 
pantangan. Ajaran ini awalnya 
dikhususkan kepada kaum lelaki yang 





tanggal 10 Februari 2021 
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ingin mencapai hidup dalam damai di 
dunia maupun di akhirat.  
Sementara itu makna falsafah 
Molimo di kalangan masyarakat 
Kecamatan Padang Jaya secara khusus 
mempunyai beberapa nilai 
falsafahnhya diantaranya adalah 
sebagai berikut :  
1. Moh Madon  
Mo madon mempunyai 
makna tidak mau main 
perempuan, sehingga perbuatan 
ini hanya dilakukan oleh para 
lelaki. Namun secara hakikinya mo 
madon dapat diartikan tidak mau 
berbuat selingkuh atau berbuat 
zina bagi yang bukan pasangan 
sah secara ikatan perkawinan. 
Perbuatan selingkuh ini tidak 
hanya berlaku pada para lelaki 
tertapi juga para perempuan baik 
yang sudah menikah atau belum.  
Menurut tokoh adat Jawa 
Kecamatan Padang Jaya Mursidi 
menjelaskan bahwa makna Mo 
Madon ini sangat luas, dalam arti 
menghindari semua perbuatan 
perselingkuhan atau perzinaan 
baik dilakukan seorang laki-laki 
atau perempuan yang sudah 
menikah atau belum menikah. Mo 
madon juga diartikan tidak hanya 
menghindari perbuatannya tetapi 
sampai dengan bentuk 
menghindari upaya atau usaha 
yang bisa menyebabkan 
perselingkuhan atau perzinaan 
seperti contoh menghidari 
penggunaan media social yang 
terlalu berlebihan tanpa control 
yang mempunyai peluang untuk 
berzina atau berselingkuh.20 
                                                          
20
 Wawancara pribadi dengan Mursidi tanggal 
16 April 2021 
 Hal senada juga 
diungkapkan oleh KH. Suhaldi 
Wibowo selaku Ketua MUI 
kecamatan Padang Jaya sekaligus 
tokoh masyarakat Jawa 
menjelaskan bahwa mo madon atau 
sering disebut mo Medok bermakna 
sebuah usaha untuk menghindari 
perbuatan perzinaan atau 
perselingkuhan mulai dari fikiran, 
hati maupun perbuatan baik 
dilakukan oleh laki-laki maupun 
perempuan. Dampak 
perselingkuhan ini sangat besar 
apalagi ketika dalam 
perselingkuhan ini melahirkan 
anak yang tentunya akan bingung 
kedepannya untuk menentukan 
nasabnya.21  
2. Moh Maen  
Moh Maen mengandung 
arti tidak mau berjudi, dalam 
bentuk apapun. Maen atau judi 
merupakan salah satu bentuk dari 
penyakit masyarakat yang secara 
agama Islam dilarang dan secara 
hukum positif juga tidak 
diperkenankan. Menurut Ky. Abu 
Sairi bahwa makna Mo maen 
menjelaskan bahwa segala 
perbuatan yang dilakukan oleh 
semua orang dengan tujuan untuk 
mengadu nasib atau mencari 
keuntungan dalam bentuk 
permainan apapun. Mo maen tidak 
hanya dipandang sebagai judi baik 
menggunakan media kartu, ayam 
atau yang lain, namun mo maen 
semua perbuatan yang dilakukan 
baik secara terbuka maupun 
tertutup baik secara tradisional 
maupun secara modern seperti 
                                                          
21
 Wawancara pribadi dengan KH. Suhaldi 
Wibowo tanggal 17 April 2021 
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judi online, taruhan skor main bola 
juga dikatakan maen maka 
hendaknya juga dihindari.22 
Sementara itu, Suparjo 
Rustam selaku tokoh adat Jawa 
Kecamatan Padang Jaya 
menambahkan bahwa mo maen 
tidak hanya menjelaskan aplikasi 
bentuk perbuatan, namun yang 
harus dihindari adalah hal-hal 
yang mendukung demi kegiatan 
mengadu nasib atau mencari 
keuntungan juga harus dihindari, 
sebagai contoh orang yang 
memfasilitasi menonton kegiatan 
bola yang sekarang dikemas 
dengan nonton bareng atau nama 
lainnya juga tidak 
diperkenankan.23 
3. Moh Mabuk  
Moh Mabuk mempunyai 
makna tidak boleh minum 
minuman keras atau hal yang 
memabukkan. Perbuatan ini tidak 
hanya dilakukan oleh para lelaki 
tetapi yang dilarang kepada para 
perempuan atau semua lapisan 
manusia. Menurut Al Ma’ruf 
selaku tokoh masyarakat 
menjelaskan bahwa dalam rambu-
rambunya orang Jawa khususnya 
tidak diperkenankan untuk mabuk. 
Jadi mo mabuk bermakna upaya 
untuk menghindari segala 
perbuatan yang dilakukan 
seseorang untuk minum-minuman 
keras dengan tujuan kesenangan 
sesaat.24 
                                                          
22
 Wawancara pribadi dengan KH Abu Sairi 
tanggal 16 April 2021 
23
 Wawancara pribadi dengan Suparjo Rustam 
tanggal 19 April 2021 
24
 Wawancara pribadi dengan Al Ma’ruf  
tanggal 10 Mei 2021 
Lebih lanjut Kepala Desa 
Sido Mukti bapak Suyanto yang 
sekaligus tokoh Jawa Kecamatan 
Padang Jaya menjelaskan bahwa 
budaya Jawa yang disampaikan 
oleh orang tua ketika diresapi 
semua mempunyai makna salah 
satunya ajaran molimo ada salah 
satunya mo mabuk atau bahasa 
awamnya mo mendem mempunyai 
pesan sebagai usaha untuk 
menghindari perbuatan yang tidak 
bermanfaat dengan minum-
minuman keras sehingga 
hilangnya kesadaran dalam 
berfikir.25 
4. Moh Maling  
Moh Maling mempunyai 
arti tidak mau mencuri, 
mengambil barang yang bukan 
haknya. Jadi mo maling 
mengandung maksud tidak 
mencuri atau mengambil barang 
yang bukan haknya. Menurut 
Kepala Desa Marga Sakti bapak 
Sumaryono menjelaskan bahwa mo 
maling ialah sebuah upaya untuk 
menghidari perbuatan mengambil 
barang atau lainnya yang bukan 
miliknya dengan tujuan untuk 
dikuasainya.26 
Sementara itu, bapak 
Sutarno selaku budayawan Jawa 
kecamatan Padang Jaya 
menjelaskan bahwa mo maling bisa 
diartikan yang luas tidak hanya 
mengambil barang tetapi 
mengambil kesempatan milik 
orang lain. Dengan kata lain mo 
maling dimaknai sebagai usaha 
                                                          
25
 Wawancara pribadi dengan Suyanto tanggal 6 
Mei 2021 
26
 Wawancara pribadi dengan Sumaryono 
tanggal 7 Mei 2021 
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untuk menghidari perbuatan 
mengambil atau menguasai 
sesuatu yang bukan semestinya 
dikuasai atau dimiliki. Jadi maling 
bisa dikategorikan menjadi tiga hal 
pertama maling barang, kedua 
korupsi dan sejenisnya, ketiga 
maling kesempatan yang 
seharusnya bukan miliknya.27 
5. Moh Madat  
Moh Madat berarti tidak 
mau mengisap candu atau 
penggunaan obat-obatan terlarang 
kalau yang ada di Indonesia 
dinamakan dengan bentuk 
Narkotika, Psikotropika, dan zat 
abfektif lainnya (NAPZA). 
Menurut bapak Kusdi mo madat ini 
akan menjadi problematika 
masyarakat kalau semua pihak 
tidak peduli sebab narkoba dan 
barang lainnya yang selama ini 
hanya beredar di kota besar 
sekarang sudah masuk ke desa. 
Jadi dalam pitutur Jawa sudah 
diingatkan salah satu godaan 
manusia adalah madat atau 
menghisap candu. Sehingga orang 
tua selalu memberikan nasehat 
hendaknya menjauhi madat atau 
disebut mo madat yang bermakna 
bahwa upaya seseorang untuk 
menghindari perbuatan untuk 
menghisab candu atau disebut 
NAPZA.28 
 
A. Bentuk Molimo di Kecamatan 
Padang Jaya 
1. Sejarah munculnya Molimo di 
Kecamatan Padang Jaya 
                                                          
27
 Wawancara pribadi dengan Sutarno tanggal 4 
Mei 2021 
28
 Wawancara pribadi dengan Kusdi tanggal 12 
Mei 2021 
Munculnya masalah 
Molimo di tengah-tengah 
masyarakat kecamatan Padang 
Jaya tidak terlepas dari berbagai 
hal baik adanya pengaruh kondisi 
social, budaya, ekonomi maupun 
rendahnya pemahaman dan 
pengamalan nilai-nilai ajaran 
agama. Kondisi ini 
dilatarbelakangi berbagai aspek 
baik pengaruh secara pribadi 
maupun pengaruh adanya intraksi 
di lingkungan masyarakat.  
Masyarakat Kecamatan 
Padang Jaya yang didominasi oleh 
masyarakat trasmigrasi dengan 
latar belakang asal dari daerah 
yang bermacam-macam 
diantaranya berasal dari Jawa 
Tengah, Jawa Timur, Jawa Barat 
dan didukung oleh program 
trasmigrasi local yang berasal dari 
penduduk di sekitar wilayah 
Kecamatan Padang Jaya. Dengan 
demikian, masyarakat Padang Jaya 
dalam berintraksi dengan sesama 
anggota masyarakat akan 
menimbulkan sebuah pemahaman 
dan pemikiran baru sehingga akan 
membentuk sebuah karakter dan 
sikap yang baru.  
 
Berdasarkan penjelasan 
nara sumber maka dapat dipahami 
bahwa peradaban masyarakat 
Kecamatan Padang Jaya dapat di 
bagi menjadi tiga fase. Pertama  
masa awal transmigrasi mulai 
tahun 1977 sampai 1990, kondisi 
masyarakat pada masa ini secara 
ekonomi sangat sulit sehingga 
banyak yang merantau untuk 
memenuhi kebutuhan hidup.  
Namun dalam kenyataannya 
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perilaku masyarakat yang 
menyimpang di Kecamatan 
Padang Jaya masyarakat muncul 
diantaranya masalah 
perselingkuhnan (Medok), berjudi 
(maen) dan mencuri (Maling).  
Selanjutnya pada fase kedua 
(fase pertengahan) dimulai pada 
tahun 1990 sampai 2010, pada 
periode ini ekonomi masyarakat 
Kecamatan Padang Jaya mulai 
bangkit, hal ini dibuktikan dengan 
berhasilnya usaha masyarakat baik 
dalam bidang pertanian maupun 
sector perikanan. Namun dengan 
kondisi ekonomi yang membaik, 
masalah social masyarakat tambah 
banyak diantaranya masalah 
perselingkuhan, perjudian, 
pencurian, minum-minuman 
keras, dan masalah narkoba. Hal 
ini disebabkan oleh pengaruh 
budaya dari luar yang merubah 
cara pandang dan berfikir 
masyarakat. Selain itu, ekonomi 
mulai mapan masyarakat hanya 
mementingkan kepuasan nafsu 
pribadi, sehingga perbuatannya 
banyak yang melanggar ajaran 
agama dan norma yang berlaku di 
masyarakat dan berdampak pada 
keutuhan rumah tangga.  
Ketiga dimulai dari tahun 
2010 sampai sekarang. Pada masa 
ini kondisi social, budaya dan 
ekonomi masyarakat Kecamatan 
Padang Jaya mulai berkembang. 
Pola fikir masyarakat bergeser ke 
peradapan baru, hal ini 
disebabkan oleh beberapa hal 
diantaranya, adanya pengaruh 
media social yang pesat, pengaruh 
budaya kota yang masuk, kurang 
pedulinya masyarakat 
mengembangkan budaya local, 
dan kurangnya pemahaman dan 
penanaman nilai-nilai agama di 
tengah masyarakat. Hal tersebut 
mempengaruhi pola fikir dan 
tingkah laku masyarakat untuk 
berbuat molimo (medok, maen, 
mendem, maling dan madat) yang 
berujung kepada permasalahan 
rumah tangga dan perceraian.  
2. Dampak Molimo Pada 
Masyarakat Kecamatan Padang 
Jaya 
Masalah Molimo 
merupakan hal terpenting dan 
klasik, oleh kaeena itu, dibutuhkan 
pemikiran dan upaya bersama 
oleh pemangku kepentingan dan 
masyarakat Padang Jaya, sehingga 
masalah tersebut bisa 
diminimalisir. Secara umum 
masalah molimo mempunyai 
dampak baik kepada individu, 
keluarga maupun masyarakat. 
Secara umum dampak Molimo 
terhadap masyarakat Kecamatan 
Padang Jaya adalah sebagai 
berikut :  
a) Dampak secara individu 
Secara individu 
perilaku Molimo mulai dari 
madok (berselingkuh), Maen 
(berjudi), Mabuk (Minum-
minuman keras), Maling 
(mencuri) dan madat (candu 
Narkoba) berdampak baik 
secara kesehatan, pola fikir, 
psikis, maupun secara mental. 
Menurut Dwi Admoko, bahwa 
dampak bermain perempuan 
atau selingkuh (madok) secara 
pribadi sangat berdampak 
salah satunya adalah rasa 
cemas karena takut ketahuan 
Jurnal Manthiq: Vol VI Edisi I 2021 
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dengan keluarga, takut 
ketahuan dengan masyarakat 
dan takut kalau ada tuntutan 
dari pihak pasangan selingkuh. 
Selain itu, dampak secara 
pribadi yang dirasakan adalah 
fikiran yang tidak tenang 
karena banyak tuntutan 
terutama masalah ekonomi 
keluarga, dan tidak bisanya 
mengendalikan emosi baik 
ketika ketemu anak, isteri 
maupun pihak keluarga.29  
Hal serupa juga 
diungkapkan oleh Heru 
Susanto yang menjelaskan 
bahwa dampak dari minum-
minuman keras yang ia 
laksanakan beberapa waktu 
lalu secara pribadi berdampak 
bahwa dirinya tidak bisa 
mengendalikan emosi, ingin 
selalu marah, malas bekerja 
dan ingin menang sendiri. 
Lebih lanjut, ia mengatakan 
bahwa dalam pemikirannya 
tidak ada keinginan untuk 
maju dan berfikir bahwa 
dengan mabuk semua masalah 
selesai.30 
b) Dampak Keluarga 
Perbuatan Molimo 
dalam tatanan kehidupan 
keluarga sangat berdampak 
terutama kepada pasangan 
hidup, anak, orang tua dan 
saudara-saudaranya. Tekanan 
tersebut yang paling sering 
dialami akibat perbuatan 
Molimo adalah adanya tekanan 
                                                          
29
 Wawancara pribadi dengan Dwi Atmoko 
tanggal 29 April 2021 
30
 Wawancara pribadi dengan Heru Susanto 
tanggal 26 April 2021 
psikologis bagi keluarga inti 
sehingga menimbulkan 
problematika rumah tangga. 
Menurut Diah Septian 
bahwa suaminya mempunyai 
hobi judi sambung ayam, 
sehingga setiap harinya hanya 
untuk mengadu ayam. 
Dikatakan isteri Jumedi bahwa 
terdapat beberapa dampak 
dari perbuatan suaminya 
tersebut bagi keluarga 
diantaranya :  
1) Suami kurang bertanggung 
jawab dalam memberikan 
nafkah kepada keluarga  
2) Kurangnya perhatian 
suami kepada isteri dan 
anak-anaknya  
3) Suami ketika di rumah 
ingin menang sendiri dan 
emosinya tidak bisa 
dikendalikan sehingga 
sering terjadi keributan 
dalam berumah tangga. 
4) Suami tidak mau menerima 
masukkan dari isteri dan 
anggota keluarga.  
5) Suami sering melakukan 
kekerasan dalam rumah 
tangga.31  
 
Berbeda halnya dengan 
Hendra Setiawan yang 
menjelaskan bahwa isterinya 
telah berbuat selingkuh 
(Madon) dengan seorang laki-
laki tetangga desanya. Namun 
secara tidak langsung kondisi 
ini berdampak kepada 
keluarganya diantaranya 
bahwa isterinya kurang 
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 Wawancara pribadi dengan Diah Septian 
tanggal 21 April 2021 
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komunikasi dengan suami dan 
anak dengan alasan bahwa 
merasa malu atas 
perbuatannya. Selain itu, 
dampak kepada keluarga ialah 
kurang perhatian isteri 
terhadap suami dan anak, 
selanjutnya isteri selalu 
mencari alasan dan selalu 
membenarkan dirinya ketika 
berdiskusi dengan suami dan 
anggota keluarganya.32  
c) Dampak kepada 
masyarakat/lingkungan  
Menurut Karyadi 
selaku Kepala Desa Padang 
Jaya menjelaskan bahwa 
dampak perbuatan Molimo 
kepada masyarakat di 
kecamatan Padang Jaya secara 
langsung dapat mencermarkan 
nama baik lingkungan ataupun 
desa. Selain itu, dampak 
perbuatan Molimo ini kepada 
lingkungan adalah 
menimbulkan rasa curiga dan 
keresahan bagi warga sekitar. 
Ditambahkan orang nomor 
satu di Desa Padang Jaya ini 
bahwa perbuatan Molimo akan 
menjadi virus dan akan 
menyebar ke anggota 
masyarakat yang lain. Oleh 
karena itu, peran serta seluruh 
pihak sangat penting dalam 
menyelesaikan masalah Molimo 
di tengah-tengah masyarakat.33 
Hal senada juga 
diungkapkan oleh Ky Parwadi 
selaku tokoh agama di 
                                                          
32
 Wawancara pribadi dengan Hendra Setiawan 
tanggal 07 Mei 2021 
33
 Wawancara pribadi dengan Karyadi tanggal 
11 Mei 2021 
Kecamatan Padang Jaya 
menjelaskan bahwa 
masyarakat yang berbuat 
Molimo secara social 
kemasyarakatan sangat 
berdampak kepada lingkungan 
sekitar. Salah satu dampak 
yang dirasakan adalah 
menimbulkan kegelisahan 
warga dan merasa terganggu 
akibat perbuatan Molimo. 
Ditambahkanya ketua MWC 
NU kecamatan Padang Jaya 
bahwa perbuatan Molimo akan 
membawa nama baik 
lingkungan dan keluarga akan 
jelek akibat perbuatanya, dan 
selalu muncul rasa curiga 
tehadap pelaku perbuatan 
Molimo.34 
3. Bentuk Molimo di masyarakat 
Kecamatan Padang Jaya 
Berdasarkan data di KUA 
kecamatan Padang Jaya bahwa 
factor yang menyebabkan 
terjadinya perilaku Molimo dan 
menjadikan permasalahan rumah 
tangga di kecamatan Padang Jaya 
secara rinci adalah sebagai berikut 
:  
Tabel 8 
Data bentuk perilaku Molimo yang 
berkonsultasi ke KUA Kecamatan Padang 



























                                                          
34
 Wawancara pribadi dengan Parwadi tanggal 
27 April 2021 
35
 Profil KUA Kecamatan Padang Jaya tahun 
2021 
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B. Implementasi Falsafah Molimo Pada 
Masyarakat Kecamatan Padang Jaya 
dalam mencegah Perceraian 
1. Melalui Penasehatan Perkawinan 
di KUA Kecamatan Padang Jaya 
Mewujudkan keluarga 
yang kokoh dan tangguh 
memerlukan ikhtiar sungguh-
sungguh bagi setiap pasangan 
suami istri, teristimewa pada 
pasangan perempuan dan laki-laki 
yang akan dan sedang 
membangun rumah tangga. 
Pengetahuan tentang mewujudkan 
keluarga bahagia, kesadaran 
bersama dalam membangun 
keluarga sehat dan berkualitas, 
kesungguhan dalam mengatasi 
berbagai konflik keluarga, serta 
komitmen dalam menghadapi 
berbagai tantangan kehidupan 
global yang semakin berat, 
kesemuanya menjadi prasyarat 
yang harus dimiliki oleh setiap 
pasangan menikah.  
Tanpa semua itu, keluarga 
yang kokoh dan tangguh akan 
sulit diwujudkan. Akibatnya, 
kehidupan perkawinan menjadi 
rapuh dan rentan mengalami 
konflik tak berujung dan berakhir 
dengan perpecahan. Ketika 
keutuhan rumah tangga 
dipertaruhkan, sesungguhnya 
masa depan bangsa sedang 
digadaikan. Karena ketika sebuah 
perceraian terjadi, maka berbagai 
persoalan bangsa akan muncul 
menyertainya, seperti lahirnya 
proses pemiskinan, khususnya 
pada perempuan dan anak-anak. 
Perceraian juga menjauhkan anak 
dari kehidupan yang sehat dan 
sejahtera, serta hak-hak anak akan 
terabaikan.  
Penguatan persiapan 
perkawinan tidak hanya 
diorientasikan pada penguatan 
pengetahuan saja, namun juga 
memampukan pasangan nikah 
dalam mengelola konflik dan 
menghadapi tantangan kehidupan 
global yang semakin berat. Upaya 
ini menjadi langkah strategis 
dalam memastikan sebuah 
bangunan rumah tangga yang 
akan diciptakan, dibangun di atas 
pondasi yang kuat dan kokoh. 
Pengetahuan, kesadaran, 
perspektif, dan komitmen dari 
para pihak, teristimewa kedua 
belah pasangan nikah menjadi 
terwujud.  
Mensikapi hal tersebut 
KUA kecamatan Padang Jaya 
melakukan langkah-langkah yang 
stategis diantarannya memberikan 
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bimbingan kepada pengantin yang 
dikemas dalam program 
penasehatan perkawinan. Model 
penasehatan ini dikelompokkan 
menjadi dua bagian yaitu 
penasehatan perkawinan pra 
nikah khusus kepada calon 
pengantin yang akan menikah 
melalui program bimbingan 
perkawinan, sedangkan yang ke 
dua adalah program penasehatan 
kepada pengantin yang telah 
menikah yang mendapatkan 
problematika rumah tangga. 
Tujuan dari penasehatan 
perkawinan kepada pasangan 
suami istri yang telah menikah 
adalah untuk membantu 
menyelesaikan problematika 
rumah tangga, dengan harapan 
keluarga tetap utuh.36 Dengan 
demikian, model penasehatan 
perkawinan pada KUA Kecamatan 
Padang Jaya secara rinci adalah 
sebagai berikut :  
a. Bimbingan Perkawinan pra 
nikah kepada calon pengantin 
Teknik bimbingan 
perkawinan pra nikah bagi 
calon pengantin di KUA 
Kecamatan Padang Jaya 
melalui dua metode bimbingan 
yaitu bimbingan perkawinan 
secara kelompok yang 
difasilitasi oleh Kementerian 
Agama Kabupaten Bengkulu 
Utara dengan program Bimwin 
dan metode bimbingan 
perkawinan mandiri yang 
ditujukan kepada semua calon 
pengantin yang telah 
mendaftar di KUA Kecamatan 
                                                          
36
 Wawancara pribadi dengan Driya Suryo 
Handayani tanggal 22 April 2021  
Padang Jaya dan belum 
mengikuti kegiatan Bimwin 
yang diselenggarakan oleh 
Kementerian Agama 
Kabupaten Bengkulu Utara.37  
Tujuan dilaksanakan 
bimbingan perkawinan ini 
adalah untuk memberikan 
bekal kepada calon pengantin 
dalam hidup berumah tangga 
dengan penuh ketenangan 
yang dilandasi cinta dan kasih 
sayang. Sementara itu, secara 
rinci materi yang diberikan 
kepada peserta bimbingan 
perkawinan ialah :  
a. Membangun ketahanan 
keluarga berlandaskan falsafah 
budaya (melalui Falsafah 
Molimo bagi calon pengantin 
yang bersuku Jawa). 
Dalam memberikan 
penesehatan perkawinan 
kepada calon pengantin 
khususnya di KUA Kecamatan 
Padang Jaya salah satunya 
adalah dengan pendekatan 
budaya dan kearifan local. 
Oleh karena itu, sebagaian 
besar masyarakat Padang Jaya 
berasal dari suku Jawa maka, 
pola penasehatan kepada calon 
pengantin juga memasukkan 
materi tentang nilai-nilai 
falsafah Jawa yang mempunyai 
arti dan makna diantaranya 
konsep Falsafah Molimo. 
Tujuan materi ini diharapkan 
kepada calon pengantin lebih 
memaknai kehidupan 
berumah tangga dan 
mempunyai rasa tanggung 
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jawab dalam menjalankan 
komitmen bersama dalam 
hidup berumah tangga.  
Konsep Falsafah 
Molimo tersebut diberikan 
kepada calon pengantin 
sebagai penguat dalam hidup 
berumah tangga, sehingga 
peran suami, isteri dan 
anggota keluarga dalam 
berkomunikasi, serta 
memahami peran dan 
tanggung jawab terhadap 
pasangannya sangat 
diperlukan guna mewujudkan 
keluarga yang tentram dan 
bahagia. Oleh karena itu, 
diperlukan penguatan  
karakter budaya Jawa melalui 
Falsafah Molimo sangat cocok 
dalam memberikan pesan 
kepada calon pengantin yang 
bersuku Jawa untuk 
mewujudkan keluarga sakinah 
dengan harapan terhindarnya 
perceraian.38  
Maksud dan tujuan 
dari konsep falsafah Molimo 
yang diberikan kepada calon 
pengantin tersebut adalah 
sebagai berikut :  
1) Mo Maling 
Arti Mo adalah 
tidak dan arti Maling 
adalah mencuri. Jadi Mo 
Maling berarti tidak 
mencuri. Tujuan diberikan 
penguatan kepada calon 
pengantin bahwa setelah 
menikah hendaknya dalam 
mencari nafkah untuk 
memenuhi kebutuhan 
                                                          
38
 Kua Padang Jaya Profil KUA Padang Jaya 
tahun 2021……  hal 87 
keluarga bersumber dari 
hasil yang jelas dan hallal. 
Namun, sebaliknya nafkah 
yang diberikan suami 
kepada istri dan anak-
anaknya sumbernya dari 
barang yang haram salah 
satunya dari hasil maling 
atau mencuri tidak 
dibenarkan oleh agama 
dan hukum yang berlaku 
di Indonesia. Konsep Mo 
Maling yang diberikan 
kepada calon pengantin ini 
dalam artian luas baik 
maling dalam arti mencuri 
barang secara langsung 
atau maling dalam arti 
mencuri menggunakan alat 
perantara contohnya 
menggurangi takaran atau 
timbangan.39 
2) Mo Maen 
Konsep Mo Maen 
berarti tidak berjudi baik 
judi secara tradisional 
maupun judi secara online. 
Konsep ini diberikan 
kepada calon pengantin 
dalam penasehatan 
perkawinan dengan tujuan 
bahwa calon pengantin 
setelah menikah baik suami 
maupun isteri dapat 
memahami bahwa maen 
atau judi tidak dibenarkan 
oleh agama dan aturan 
hukum di Indonesia. Judi 
tradisional seperti 
sambung jago, taruhan, 
judi kartu sementara itu 
secara modern sekarang 
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banyak muncul upaya judi 
online seperti judi togel 
maupun judi di media 
social. Melalui penasehatan 
ini calon pengantin dapat 
menghindari maen atau 
judi dan lebih 
mementingkan kebutuhan 
rumah tangga sehingga 
dapat menekan terjadinya 
perceraian.40 




diberikan kepada calon 
pengantin bersuku Jawa, 
yang bermakna tidak 
minum-minuman keras. 
Konsep ini diberikan 
kepada setiap calon 
pengantin bahwa dalam 




minuman keras. Hal ini 
diberikan dengan beberapa 
alasan diantaranya bahwa 
minum-minuman keras 
akan merusak badan, 
emosi tidak bisa 
dikendalikan yang 
berakibat sering muncul 
cekcok dalam berumah 
tangga. Selain itu, dengan 
mabuk-mabukkan akan 
menggangu kenyamanan 
dan ketertiban masyarakat 
dan yang terpenting dalam 
ajaran agama Islam minum 
khomar atau mabuk-
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 Wawancara pribadi dengan Driya Suryo 
Handayani tanggal 30 April 2021 
mabukkan sangat dilarang 
dan hukumnya berdosa.41 
4) Mo Madon 
Selanjutnya konsep 
Mo Madon yang berarti 
tidak main perempuan. 
Pemahamanan ini 
diberikan kepada calon 
pengantin bahwa dalam 
membangun rumah tangga 
untuk selalu menjaga 
komitmen yang telah 
dibangun. Sehingga dalam 
menjalankan kehidupan 
rumah tangga tidak mudah 
terkena rayuan dari orang 
lain dengan tujuan ingin 
menghancurkan rumah 
tangga. Mo madon bisa 
diartikan selingkuh dengan 
orang lain tanpa ada ikatan 
perkawinan yang sah, hal 
ini tidak hanya dilakukan 
oleh suami tetapi juga oleh 
seorang isteri, oleh karena 
itu dari awal akan menikah 
pihak KUA Kecamatan 
Padang Jaya telah 
memberikan nasehat 
bahwa setelah menikah 
hendaknya setiap pasangan 
menerima kekurangan dan 
kelebihan pasangan, serta 
menghindari jauh-jauh 
untuk berbuat selingkuh 
atau dalam falsafah Jawa 
disebut Mo madon.42  
 
5) Mo Madat 
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Mo madat atau 
disebut dengan tidak 




yang berdampak pada 
keutuhan rumah tangga. 
Melalui penasehatan 




terlarang atau candu baik 
mengkonsumsi ganja, 
narkoba maupun zat 
advektif lainnya tidak 
dibenarkan baik secara 
agama Islam maupun 
dalam hukum yang 
berlaku di Negara 
Indonesia. Dalam hidup 
berumah tangga apabila 
salah satu pasangan 
terjerumus dalam praktek 
candu, maka kemungkinan 
besar keluarga akan hancur 
hal ini disebabkan karena 
emosi tidak bisa 
dikendalikan dan yang 
mengendalikan pola fikir 
serta emosi hanya obat-
obatan terlarang.43 
Sementara itu, kondisi 
budaya dan karakter 
penduduk kecamatan Padang 
Jaya yang mayoritas berasal 
dari daerah trasmigrasi dari 
pulau Jawa, maka diperlukan 
metode pendekatan kultural 
dalam memberikan sosialisasi 
dan pembinaan kepada calon 
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 Wawancara pribadi dengan Driya Suryo 
Handayani tanggal 30 April 2021 
pengantin. Metode yang 
digunakan oleh KUA 
Kecamatan Padang Jaya 
melalui pendekatan agama dan 
budaya dengan mengangkat 
slogan Lima M demi 
terwujudnya keluarga bahagia.  
Konsep Lima M 
tersebut berasal dari bahasa 
Jawa dengan konsep Mlumah, 
Mengkurep, Miring, Mlebu dan 
Metu. Adapun maksud dari 
istilah Mlumah ialah setiap 
pasangan suami isteri dalam 
berrumah tangga hendaknya 
hendaknya saling terbuka 
dalam setiap permasalahan 
rumah tangga sehingga sekecil 
apapun rintangan rumah 
tangga bisa diselesaikan dan 
menjadi keluarga yang 
harmonis. Sementara itu, 
Mengkurep mempunyai arti 
bahwa dalam hidup berumah 
tangga hendaknya saling 
menutupi kekurangan 
pasangannya dan dapat 
menyimpan aib rumah tangga.  
Selanjutnya, Miring 
dapat diartikan bahwa 
keluarga merupakan bagian 
dari masyarakat, maka dalan 
hidup berumah tangga 
hendaknya bisa beradaptasi 
dengan lingkungan 
masyarakat dan menjadi 
bagian dari masyarakat. 
Keempat Mlebu yang berarti 
bahwa dalam berumah tangga 
harus memenuhi kebutuhan 
ekonomi keluarga, oleh sebab 
itu, seorang suami dalam 
mencari nafkah hendaknya 
dari nafkah yang hallal dan 
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dalam pemenuhan kebutuhan 
ekonomi keluarga diperlukan 
komunikasi antar anggota 
keluarga. Terakhir Metu yang 
diartikan bahwa dalam 
membelanjakan kebutuhan 
rumah tangga berdasarkan 
kebutuhan primer atau 
kebutuhan pokok, selain itu 
dalam membelanjakan 
kebutuhan rumah tangga juga 
mempertimbangkan 
penghasilan.44 
2. Bimbingan penasehatan 
perkawinan pasca nikah 
(konseling Keluarga) 
Upaya KUA Kecamatan 
Padang Jaya dalam memberikan 
pembinaan kepada masyarakat 
khususnya dalam melestarikan 
keluarga sakinah salah satunya 
memberikan ruang yang luas 
kepada masyarakat untuk 
berkonsultasi terhadap 
problematika rumah tangga. 
Bentuk layanan yang diberikan 
tersebut dinamakan bimbingan 
perkawinan pasca nikah atau 
konseling keluarga. Dalam 
perjalanannya program ini 
memberikan ruang konsultasi 
kepada masyarakat tentang 
masalah rumah tangga baik 
terhadap pasangannya, terhadap 
anak-anaknya maupun masalah 
terhadap anggota keluarga yang 
lain.  
Sementara itu, bentuk 
bimbingan penasehatan 
perkawinan pasca nikah yang 
diberikan kepada masyarakat 
melalui beberapa pendekatan 
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diantaranya pendekatan agama 
dan budaya (kearifan local). 
Teknik bimbingan penasehatan 
perkawinan yang diberikan KUA 
kecamatan Padang Jaya melalui 
beberapa tahapan diantarannya 
dengan mengidentifikasi masalah 
problematika rumah tangga yang 
disampaikan masyarakat, yang 
selanjutnya memberikan 
gambaran terhadap permasalahan 
tersebut. Tahap selanjutnya ialah 
meminta dan berkoordinasi 
dengan pihak terkait untuk 
mensikapi permasalahan tersebut, 
dan dilanjutkan dengan 
memberikan gambaran solusi 
kepada pasangan suami isteri 
tentang dampak dari retaknya 
rumah tangga.45  
Dengan demikian, dalam 
memberikan masukkan lebih 
menekankan kepada pendekatan 
agama dan didukung dengan 
pendekatan budaya bagi 
masyarakat yang bersuku Jawa 
salah satunya melalui gambaran 
falsafah Molimo. Melalui falsafah 
Molimo ini pasangan suami isteri 
diberikan penguatan dan 
gambaran tentang kehidupan 
sehingga keutuhan rumah tangga 
dapat dibina dengan baik. Untuk 
teknik penyampaian solusi dan 
gamabaran dalam memberikan 
pemahaman kepada pasangan 
suami isteri yang ribut melalui 
bahasa Jawa, dengan harapan 
lebih mudah dimengerti dan 
dipahami sehingga dapat rukun 
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kembali dalam bingkaian rumah 
tangga.46 
Untuk materi yang 
diberikan pada prinsipnya 
mengacu kepada materi 
bimbingan perkawinan pra nikah 
dan materi pengalaman di 
lapangan berdasarkan 
pengamatan dan falsafah budaya 
diantaranya falsafah Molimo. 
Selain itu, penguatan psikologis 
dan mental juga diberikan untuk 
memberikan kekuatan kepada 
pasangan yang bermasalah agar 
dapat bangkit dalam menata 
rumah tangga.47  
 
3. Implementasi Falsafah Molimo 
dalam Penasehatan Perkawinan 
pada Masyarakat Kecamatan 




Molimo pada penasehatan 
perkawinan kepada masyarakat 
Kecamatan Padang Jaya lebih 
dititikberatkan kepada masyarakat 
yang telah menikah secara sah dan 
telah mendapatkan permasalahan 
rumah tangga serta diprioritaskan 
kepada yang berkonsultasi di 
KUA Kecamatan Padang Jaya. 
Berdasarkan data yang masuk di 
KUA Padang Jaya, secara umum 
factor-faktor yang menyebabkan 
terjadinya permasalahan keluarga 
dan rumah tangga masyakarat 
kecamatan Padang Jaya yang 
mempengaruhi terjadinya 
                                                          
46
 Wawancara pribadi dengan Sumiyati selaku 
PAI Non PNS tanggal 24 April 2021 
47
 Wawancara dengan Sugiri tanggal 23 April 
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perceraian dapat diklasifikasikan 
sebagai berikut :    
a. Faktor-faktor permasalahan 
keluarga dan rumah tangga 
yang memperngaruhi 
terjadinya perceraian di 
Kecamatan Padang Jaya  
Pasangan suami isteri 
dalam membangun rumah 
tangga, tidak semudah apa 
yang ia dibayangkan sehingga 
sering terjadi perbedaan 
pendapat dan permasalahan 
keluarga. Permasalahan 
tersebut merupakan sesuatu 
yang wajar dalam hidup 
berumah tangga, maka 
diperlukan pemahamaan 
bersama antara suami, isteri 
dan anggota keluarga sehingga 
tercipta keluarga yang bahagia.  
Dalam menyelesaikan 
permasalahan keluarga dan 
rumah tangga tersebut, 
masyarakat sebagian besar 
berkonsultasi dengan pihak 
KUA Kecamatan Padang Jaya. 
Permasalahan tersebut, 
menjadi salah satu faktor yang 
memperngaruhi terjadinya 
perceraian yang berakibat 
putusnya ikatan perkawinan. 
Adapun permasalahan 
tersebut secara garis besar 
dapat dikelompokkan menjadi 
beberapa hal diantaranya 
sebagai berikut :  
 
Tabel 9 
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Data faktor-faktor Permasalahan Keluarga 
yang mempengaruhi terjadinya 








2017 2018 2019 2020 2021 
1 
Masalah cemburu dan 
perselingkuhan (madon) 
57 53 43 41 13 207 
2 
Masalah salah satu 
pasangan suka Minum-
minuman keras (Mabuk) 
22 19 13 15 9 78 
3 
Masalah Ekonomi yang 
mengakibatkan 
pasangan suka mencuri 
(Maling) 
14 11 15 12 6 58 
4 
Masalah pasangan 
tidak tanggung  jawab  
21 28 23 19 8 99 
5 
Masalah salah satu 
pasangan melakukan 
perjudian (Maen) 





38 21 26 15 2 102 
7 
Adanya campur tangan 
pihak ke tiga 




3 3 1 3 0 10 
 
Berdasarkan data di atas 
dapat dipahami bahwa factor yang 
mempengaruhi terjadinya 
perceraian di wilayah Kecamatan 
Padang Jaya selama lima tahun 
terakhir disebabkan oleh masalah 
perselingkuhan (madon) dengan 
207 masalah, sementara yang ke 
dua disebabkan oleh perjudian 
baik yang dilakukan oleh pihak 
laki-laki (suami) maupun 
perempuan (istri). Lebih 
mendalam, bahwa permasalahan 
rumah tangga di wilayah 
Kecamatan Padang Jaya yang 
disebabkan oleh factor Molimo 
dapat dilihat sebagai berikut :  
Tabel 10  
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 Data KUA Kecamatan Padang Jaya tahun 
2021 (lihat profil KUA Kecamatan Padang 
Jaya) 
Data factor-faktor Molimo yang 
menyebabkan permasalahan 
rumah tangga dari tahun 2017 
sampai 2021 di KUA Kecamatan 



















































49 32 39 25 4 149 19% 
 
b. Data perceraian Kecamatan 
Padang Jaya berdasarkan usia 
pernikahan 
Putusnya ikatan 
perkawinan melalui perceraian di 
negara Indonesia ditetapkan 
berdasarkan putusan hukum tetap 
dari Pengadilan Agama bagi yang 
beragama Islam dan berdasarkan 
putusan hukum tetap dari 
pengadilan Negeri bagi yang 
beragama non muslim. Sementara 
itu, status perceraian berdasarkan 
ajuan perkara secara umum 
dibedakan menjadi dua bagian 
yaitu cerai talaq dan cerai gugat. 
Cerai talaq yaitu gugatan cerai 
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yang diajukan oleh pihak suami 
sedangkan cerai gugat adalah 
gugatan cerai yang diajukan oleh 
pihak isteri.50  
Dengan demikian, 
putusnya ikatan suami isteri 
berdasarkan Putusan Hakim di 
Pengadilan Agama, secara hukum 
tidak ada ikatan yang sah antara 
suami dan isteri serta berhak 
untuk memutuskan masa 
depannya masing-masing. 
Sementara itu, salinan putusan 
hakim tersebut ditembuskan ke 
KUA tempat dicatatnya 
pernikahan salah satunya di KUA 
Kecamatan Padang Jaya.51 
Berdasarkan data di KUA 
Kecamatan Padang Jaya  ini data 
perceraian dari tahun 2017 sampai 
2021 berdasarkan status perceraian 
dan usia perkawinan.52  
 
 
dapat dipahami bahwa 
tingkat perceraian di kecamatan 
Padang Jaya mulai dari tahun 2017 
tergolong tinggi dengan 39 kasus, 
yang didominasi oleh cerai gugat 
dengan usia perkawianan antara 2 
sampai 10 tahun. Sementara itu, di 
tahun 2018 angka perceraian 
mengalami sedikit penurunan 
dengan jumlah 32 kasus yang 
didominasi oleh wanita yang 
menggugat perceraian. Kemudian 
di tahun 2019 angka perceraian 
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 Departemen Agama RI, Modul Fasilitator 
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mengalami penurunan yang 
segnifikan dengan 21 kasus, 
namun cerai gugat juga masih 
menempatkan posisi teratas 
terjadinya perceraian di 
Kecamatan Padang Jaya dengan 11 
kasus. Untuk tahun 2020 terdapat 
15 kasus perceraian dengan rincian 
cerai talak 7 kasus dan 7 kasus 
cerai gugat. Sementara itu, di 
tahun 2021 ini kasus perceraian di 
Kecamatan Padang Jaya turun 
menjadi 3 kasus dengan salah satu 
penyebabnya terjadinya kasus 
kekerasan dalam rumah tangga 
dan terjadinya pertengkaran 
antara pasangan suami istri.  
Secara umum, data di atas 
menunjukkan bahwa kasus 
perceraian di Kecamatan Padang 
Jaya mulai dari tahun 2017 sampai 
2021 sebanyak 109 kasus. Adapun 
pasangan yang bercerai 
didominasi oleh pasangan wanita 
yang menggugat di Pengadilan 
Agama dengan jumlah 59 kasus 
sedangkan untuk cerai talaq 
sebanyak 50 kasus. Kemudian 
pasangan yang memutuskan 
untuk mengakhiri tali ikatan suci 
pernikahan sebagian besar dengan 
usia perkawinan antara 2 sampai 5 
tahun dengan 35 kasus, 
selanjutnya disusul oleh usia 
perkawianan antara 5 sampai 10 
tahun dengan 34 kasus. Sementara 
itu, terdapat 18 kasus perceraian 
dengan usai perkawinan antara 0 
sampai 2 tahun. 
Jadi, dari data di atas dapat 
disimpulkan bahwa terjadinya 
perceraian di Kecamatan Padang 
Jaya didominasi oleh pasangan 
usia perkawinan yang produktif. 
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Sementara itu, kasus perceraian 
banyak diajukan oleh pihak 
perempuan kepada Pengadilan 
Agama (cerai gugat). Upaya KUA 
Kecamatan Padang Jaya untuk 
menekan angka perceraian di 
Kecamatan Padang Jaya dengan 
memberikan bimbingan 
penasehatan perkawianan melalui 
pendekatan falsafah Molimo. Hal 
ini didasari dengan beberapa 
alasan diantaranya (1) sebagian 
besar masyarakat kecamatan 
Padang Jaya bersuku Jawa dan 
menjunjung adat istiadat budaya 
Jawa (2) factor yang 
mempengaruhi permasalahan 
rumah tangga disebabkan oleh 
masalah Molimo dengan jumlah 
kasus sebanyak 502 atau 63% dari 
masalah rumah tangga yang 
dikonsultasikan ke KUA 
Kecamatan Padang Jaya.53 Upaya 
KUA Kecamatan Padang Jaya 
untuk mencegah perceraian pada 
usia produktif maupun 
memberikan pendampingan 
kepada keluarga yang 
mendapatkan permasalahan 
keluarga.   
 
4. Penerapan Falsafah Molimo 
dalam mencegah perceraian di 
kecamatan Padang Jaya 
Kabupaten Bengkulu Utara. 
Untuk mendapatkan data 
yang akurat di lapangan, dengan 
berlandaskan dari hasil 
pengamatan serta telah melakukan 
wawancara mendalam dengan 
menggunakan pendekatan 
kualitatif, maka dapat diketahui 
                                                          
53
 Wawancara pribadi dengan Sugiri tanggal 26 
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hasil penelitian tentang 
implementasi falsafah Molimo pada 
penasehatan perkawinan dalam 
upaya mencegah perceraian pada 
masyarakat kecamatan Padang 
Jaya.  
Penerapan falsafah Molimo 
dalam penasehatan pernikahan 
bertujuan untuk menjaga 
keutuhan rumah tangga dan 
mencegah perceraian di wilayah 
kecamatan Padang Jaya. Oleh 
karena itu, diperlukan langkah-
langkah yang kongkrit dari KUA 
Kecamatan Padang Jaya melalui 
pendekatan Falsafah Molimo 
sehingga tujuan untuk mencegah 
perceraian dapat tercapai.54 
Dengan demikian, bentuk 
implementasi dari nilai-nilai 
Falasafah Molimo dalam 
penasehatan perkawianan dalam 
mencegah perceraian dapat 
digambarkan sebagai berikut :  
1) Mo Madon 
Istilah Madon yang 
berarti main perempuan atau 
dapat diartikan 
perselingkuhan. Hal ini, 
merupakan salah satu factor 
yang menimbulkan masalah 
bahkan menghancurkan 
rumah tangga. Berdasarkan 
data di KUA Kccamatan 
Padang Jaya masalah madon  
(perselingkuhan) menjadi 
masalah rumah tangga yang 
utama dari factor yang lain, 
dimana ada 207 masalah 
problematika permasalahan 
keluarga yang disebabkan 
karena perselingkuhan 
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tersebut, sebagian besar 
dilakukan oleh pihak laki-laki. 
Hal ini berdasarkan penjelasan 
dari staf penyuluh KUA 
Kecamatan Padang Jaya Driya 
Suryo Handayani, S. Kom yang 
menjelaskan bahwa 
problematika rumah tangga 
masyarakat Kecamatan Padang 
Jaya yang dipengaruhi oleh 
factor perselingkuhan selama 
lima tahun terakhir banyak 
dilakukan oleh pihak laki-laki 
dengan 146 kasus atau 71 % 
sementara yang dilakukan oleh 
pihak perempuan (istri) 
sebanyak 61 kasus atau 29 %. 
Lebih lanjut Driya menyatakan 
bahwa,  
“Masalah rumah 
tangga yang paling banyak di 
Kecamatan Padang Jaya itu 
karena perselingkuhan. 
Mengapa hal ini terjadi ? 
secara garis besar dipengaruhi 
oleh beberapa hal diantaranya 
karena factor media social baik 
dari facebook maupun 
whatsapp, factor lingkungan 
yang bebas, kurangnya 
kepercayaan terhadap 
pasangan maupun factor 
lembahnya iman seseorang. 
Untuk menjawab dan 
menyelesaikan masalah 
tersebut, langkah yang diambil 
KUA Kecamatan Padang Jaya 
ialah dengan mengkedepankan 
pendekatan budaya dan yang 
pas dengan menanamkan nilai 
falsafah Molimo, salah satu 
muatan falsafah tersebut ialah 
mo madon.  
Mo madon secara 
sederhana mempunyai makna 
tidak main perempuan, tetapi 
pada hakikatnya secara 
mendalam mo madon bermakna 
perbuatan perselingkuhan 
yang dilakukan oleh semua 
pasangan suami isteri yang 
sah. Maka untuk memberikan 
gambaran kepada pasangan 
yang bermasalah tentunya 
digambarkan apa untung dan 
ruginya berbuat itu, terus 
bagaimana sikap malunya 
kepada masyarakat, yang tidak 
kalah pentingnya orang-orang 
dekatnya seperti bapak/ibu, 
anak, saudara dan tetangga 
akan merasakan rasa malu 
juga. Sementara itu dari 
pandangan agama perbuatan 
itu juga dilarang dan 
mendapatkan dosa.  
Untuk teknik 
penyampaiannya tidak 
semudah yang dibayangkan 
namun butuh pendekatan 
yang mendalam bisa 
menggunakan bahasa Jawa 
murni, bahasa campuran Jawa 
dan bahasa Indonesia, 
sehingga apa yang dimaksud 
bisa masuk hati dan punya 
itikad baik untuk memperbaiki 
rumah tangganya. Merurut 
saya, nilai-nilai falsafah mo 
madon yang merupakan bagian 
dari Molimo ini bisa menjadi 
media mudah menyadarkan 
masyarakat Kecamatan Padang 
Jaya khusus bersuku Jawa 
yang mendapatkan 
permasalahan rumah tangga 
disebabkan oleh 
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juga dikuatkan oleh Nurkosim 
selaku staf pengelola 
kepenghuluan di KUA 
Kecamatan Padang Jaya, 
menjelaskan bahwa selama 
tahun 2017 sampai 2021 
banyak yang berkonsultasi di 
KUA Kecamatan Padang Jaya 
tentang masalah rumah tangga 
yang disebabkan karena 
selingkuh dari salah satu 
pasangan. Ditambahkan 
Nurkosim bahwa dari 207 
kasus masalah rumah tangga 
yang disebabkan 
perselingkuhan (Madon) ada 
178 masalah atau 86 % berakhir 
dengan perdamaian dan 
kembali utuh keluarganya, 
namun juga ada pasangan 
yang bermasalah tidak bisa 
diperbaiki dan mengakhirinya 
dengan perceraian di 
Pengadilan Agama dengan 
jumlah 29 kasus atau 14 %.56 
Lebih mendalam Nurkosim 
menyatakan bahwa :   
“Masyarakat Padang 
Jaya sebagian besar orang 
Jawa, maka dalam melayani 
juga lebih nyaman dan 
nyambung menggunakan 
bahasa Jawa, sehingga 
masyarakat puas dalam 
pelayanan kita, termasuk 
dalam membantu 
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menyelesaikan masalah rumah 
tangga juga menggunakan 
pendekatan budaya Jawa. 
Untuk problem rumah tangga 
yang banyak karena selingkuh, 
maka sejak tahun 2018 pak 
KUA yang mencoba 
mengunakan pendekatan 
budaya dengan konsep 
falsafah Molimo. Alhamdullilah 
konsep ini diterima 
masyarakat khususnya yang 
bermasalah rumah tangganya 
salah satunya disebabkan 
karena selingkuh atau disebut 
Madon hal ini dapat dilihat 
setelah dinasehati mereka 
kembali rukun dan damai. 
Kalau saya menyatakan 
mo madon yang berarti gak mau 
main perempuan atau orang 
menyebutnya selingkuh itu 
merupakan sebuah aib yang 
harus dijahui oleh setiap 
orang, lebih-lebih kalau 
selingkuhnya dengan isteri 
atau suami orang sangat tidak 
baik. Oleh karena itu, kita 
sebagai manusia kalau ingin 
hidup tenang hendaknya 
mensyukuri apa yang ada 
jangan melihat punya tetangga 
bahkan isteri atau suami 
kawan tentunya akan 
menghancurkan hubungan 
yang selama ini telah dibangun 
dengan baik”57tegasnya 
Berdasarkan tanggapan 
dari dua informan kunci di 
atas bahwa dapat disimpulkan 
bahwa nilai falsafah Molimo 
menjadi bagian terpenting 
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yang mendapatkan masalah 
rumah tangga terutama 
disebabkan karena selingkuh 
(madon). Sementara itu, 
pasangan suami isteri yang 
pernah mendapatkan masalah 
rumah tangga dan 
berkonsultasi ke KUA 
Kecamatan Padang Jaya 
sekaligus sebagai infoman 
pokok menjelaskan bahwa atas 
nama Herman dan Siti Fadilah 
warga desa Sido Mukti yang 
merupakan informan pokok 
menjelaskan bahwa dalam 
hidup berumah tangga pernah 
mendapatkan masalah yang 
sangat besar dan berkonsultasi 
dengan pihak KUA Kecamatan 
Padang Jaya.  
Dari beberapa 
keterangan infoman pokok 
dari proses wawancara dapat 
disimpulkan bahwa 
implementasi nilai fasafah 
Molimo khususnya tentang mo 
madon yang diberikan oleh 
pihak KUA Kecamatan Padang 
Jaya dalam penasehatan 
perkawinan bagi masyarakat 
yang berkonsultasi, secara 
tidak langsung memberikan 
dampak dalam mencegah 
perceraian.  
2) Mo Maen 
Faktor kedua yang 
melatarbelakangi terjadinya 
permasalahan rumah tangga 
ialah masalah perjudian (maen) 
dengan mencapai 149 kasus 
atau 19 % dari permasalahan 
rumah tangga yang 
berkonsultasi ke KUA 
Kecamatan Padang Jaya. 
Adapun pelaku perjudian 
(maen) sebagian besar 
dilakukan oleh pihak laki-laki 
(suami). Sementara itu, bentuk 
perjudian yang dilakukan 
mulai dari judi sambung ayam, 
judi kartu, judi taruhan bola 
sampai dengan judi online. 
Dengan melakukan perjudian 
ini, pasangan suami isteri 
sering terjadi keributan rumah 
tangga, yang sering berkibat 
terjadinya kekerasan dalam 
rumah tangga (KDRT) suami 
terhadap isteri dan anak.58 
Maen yang bermakna 
berjudi merupakan sumber 
permasalahan rumah tangga 
yang terjadi di kecamatan 
Padang Jaya. Perjudian baik 
secara tradisional maupun 
perjudian modern banyak 
dilakukan oleh masyarakat 
kecamatan Padang Jaya 
terutama yang telah 
berkeluarga. Berdasarkan 
keterangan dari informan 
pokok bapak Jumedi dan 
bapak Tri Mulyono bahwa 
keduanya mempunyai hobi 
yang sama yaitu judi sambung 
ayam. Dalam prakteknya 
keduanya sudah tidak 
menghiraukan kondisi 
keluarganya bahkan sering 
cekcok dengan isteri dan anak-
anaknya.  
“Saya dan mas Tri 
Mulyono ini merupakan 
kawan dekat, kami berdua 
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terkadang menjadi kawan 
terkadang menjadi lawan saat 
sedang maen sambung ayam. 
Kalau sudah mau maen judi 
sambung ayam, biasanya saya 
tidak kenal waktu apakah pagi 
atau siang biasanya kalau 
kawan pada kumpul apapun 
kegiatan saya tinggalkan. 
Selanjutnya pada suatu hari 
saya pulang nyambung ayam 
dan saya kalah banyak, sampai 
di rumah mau makan gak ada 
sayur, kemudian yang ada 
pada diri saya waktu itu hanya 
marah sehingga kami ribut 
besar dengan isteri sehingga 
keluarga besar kami ngumpul 
untuk menyelesaiknnya. 
Namun saya tetap bersikap 
kokoh untuk nyambung ayam, 
kemudian isteri dan mertua 
berkonsultasi ke KUA 
Kecamatan Padang Jaya agar 
kami bisa pisah karena isteri 
dan anak-anak sudah tidak 
tahan lagi. Setelah 
berkonsultasi, pihak KUA 
menghubungi saya untuk 
minta waktu agar bisa 
berkomunikasi dengan saya. 
Selanjutnya kami bertemu dan 
berdiskusi panjang, ada 
beberapa pesan yang 
disampaikan oleh pak KUA 
yang kemudia bikin saya 
taubat. Pesannya adalah 
pertama kalau hobi nyambung 
ayam dan umurnya masih 
panjang katanya jangan 
tanggung tapi dikembangkan 
ke lintas provinsi bahkan harus 
kelintas negara. Pesan yang 
kedua bahwa manusia punya 
cobaan kalau dalam pitutur 
Jawa ada falsafah Molimo yang 
artinya ada lima hal yang 
membuat manusia rusak dan 
rugi salah satunya adalah 
maen atau judi, walaupun 
dalam hati ada kepuasan 
tersendiri dalam berjudi tetapi 
banyak yang dirugikan seperti 
keutuhan rumah tangga, 
kemudian anak-anak akan 
malu melihat bapaknya 
penjudi, belum lagi lingkungan 
akan memberi sangsi social, 
ditambah lagi badan akan 
rusak karena gak kenal waktu. 
Atas masukkan itu saya 
merenung dan memang ada 
benarnya apa yang saya 
lakukan selama ini tidak benar, 
dan mulai dari situ saya 
memutuskan untuk berhenti 
sambung ayam dan ingin 
memimpin keluarga dalam 
beribadah”59tegasnya 
 
Melihat hal itu, 
keluarga kemudian 
berkonsultasi dengan pihak 
KUA Kecamatan Padang Jaya 
terkait perilaku suami dari ibu 
Tri Wahyuni ini. Dari 
keterangan pihak keluarga, 
kemudian pihak KUA 
mencoba memediasi dengan 
kedua belah pihak dengan 
tujuan suami bisa sadar dan 
kembali rukun keluarganya. 
Masukkan yang diberikan 
pihak KUA sangat sederhana 
dan bisa masuk kepada suami 
yang akhirnya ia sadar.  
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“Pihak KUA 
memberikan masukkan yang 
membuat suami saya sadar 
dan tidak berjudi sambung 
ayam lagi. Pak KUA 
menjelaskan bahwa penyakit 
kronis yang susah diobati 
adalah penyakit molimo salah 
satunya maen atau judi. 
Sindiran yang diberikan Pak 
KUA menyentuh saya 
bahasanya mudah kalau masih 
mau judi sambung ayam yang 
tanggung-tangung yang besar 
sekalian, jadi hasilnya bisa 
untuk mencukupi kebutuhan 
keluarga, akan tetapi kalau gak 
mampu yang dipertimbangkan 
lagi hobi itu coba diganti 
dengan hobi yang positif. 
Kemudian dijelaskan pak KUA 
bahwa orang yang suka maen 
judi itu dalam kehidupana 
hanya gelisah, selalu emosi, 
gak punya uang cari jalan 
pintas dengan hutang maupun 
gadai, serta tidak punya tujuan 
hidup. Apa yang disampaikan 
itu semua saya alami, dan 
kemudian masukkan yang 
diberikan ketika saya sudah 
tua, tidak kuat kerja nanti akan 
menjadi beban anak dan isteri 
sementera ini mereka tidak 
saya perdulikan. Mendengar 
masukkan itu saya berfikir 
kalau kondisi sudah tua, anak 
dan isteri pergi siapa yang 
mau rawat saya dan kalau 
sekarang saya mati apa bekal 
saya. Melihat hal itu saya 
memutuskan untuk berhenti 
judi sambung ayam kalau 
bahasa pak KUA Mo maen dan 
akan taubat. Tujuan hanya satu 
pengen hidup tenang bersama 
anak dan isteri”60 imbuhnya 
Berbeda dengan 
keterangan dua informan di 
atas, bahwa konsep falsafah 
Molimo juga menjadi dasar 
seorang Riris Priyadi dan 
Noprian Falezi dalam 
kesehariannya menjadi pemain 
judi togel di wilayah 
kecamatan Pandang Jaya. 
Kondisi ini membuat kedua 
orang ini hancur dalam 
ekonomi keluarga dan selalu 
bertengkar dengan isteri dan 
keluarganya. Melihat kondisi 
ini, para isteri dari dua orang 
mempunyai keinginan untuk 
berpisah dengan alasan yang 
bermacam-macam, namun 
sebelum memutuskan untuk 
berpisah terlebih dahulu 
berkonsultasi ke KUA 
Kecamatan Padang Jaya. Hal 
ini sesuai dengan keterangan 
Riris Priyadi yang mengatakan 
bahwa dirinya dengan isteri 
hampir bercerai, yang 
disebabkan oleh dirinya tiap 
hari selalu berjudi togel.  
“kehidupan saya 
hampir hancur, hal ini 
disebabkan perilaku saya yang 
setiap hari hanya memikirkan 
dan berjudi togel. Dulu dalam 
otak saya setiap hari hanya 
nomor dan angka, kemudian 
saya selalu berandai-andai 
kalau dapat untuk apa. Yang 
parah lagi dalam pikiran saya 
hanya ada penasaran dengan 
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nomor yang keluar melalui 
bandar togelnya. Selanjutnya 
aktifitas saya untuk bekerja 
semakin malas tidak perduli 
dengan anak dan isteri. 
Apakah dirumah itu ada beras 
untuk makan atau tidak, ada 
uang atau tidak saya tidak 
perduli, terkadang orang tua 
dan mertua saya yang 
memberikan makan untuk 
anak dan isteri saya.  
Kondisi ini semakin 
hari semakin parah hingga 
suatu hari puncaknya bulan 
oktober tahun 2020 saya 
didudukan oleh keluarga baik 
orang tua saya maupun mertua 
serta isteri dan anak saya. 
Tujuan mereka bahwa saya 
sudah tidak bertanggung 
jawab dalam berumah tangga 
dan meminta agar berubah 
atau berhenti untuk berjudi, 
namun saya dengan tegasnya 
menolak langsung, sebaliknya 
saya menantang untuk cerai 
kalau tidak tahan dengan 
kondisi saya.  
Sehinggga waktu itu 
tidak ada penyelesaiannya dan 
selanjutnya isteri  dan keluarga 
saya mengadu ke KUA 
Kecamatan Padang Jaya 
tentang kondisi keluarga kami. 
Kemudian ketika saya lagi 
asyik menghitung nomor yang 
akan dipasang tiba-tiba pak 
KUA datang dan mendekati 
saya di rumah makan dekat 
rumah. Yang selanjutnya pak 
KUA bertanya tentang cara 
masang togel, saya juga kaget 
ngapa pak KUA kok tanya 
togel. Kemudian saya 
menjelaskan dengan fasih 
tentang tata cara masang togel 
karena menjadi kebiasaan saya 
setiap hari. Selajutnya pak 
KUA menyebutkan molimo, 
yang saya pahami waktu itu 
besok yang keluar angka lima, 
kemudian saya malah bertanya 
besok angka berapa aja 
keluarnya pak? dia jawab lagi 
molimo, dan saya bertanya bisa 
ngak belajar angka, kata pak 
KUA bisa katanya besok siang 
diajak ketemuan dirumah saya.  
Selanjutnya saya 
diberikan pengertian bahwa 
kita sebagai manusia diberikan 
ujian atau cobaan lima 
perbuatan yang dilarang kalau 
dalam bahasa Jawa di sebut 
Molimo, diantaranya medok, 
maen, maling, mabuk dan madat 
kalau tidak kuat maka manusia 
akan tergoda, sehingga 
kehidupan kita akan hancur. 
Togel ini merupakan bagian 
dari maen (judi), dengan judi 
ini tidak ada orang yang 
sukses karena togel. 
Mendengar penjelasan yang 
panjang, saya terbuka fikiran 
dan hati saya yang kemudian 
memutuskan untuk 
meninggalkan judi togel 
tersebut”61 tutupnya  
 
Hal senada juga 
diungkapkan oleh Noprian 
Falezi, menjelaskan bahwa 
dalam pengalaman kehidupan 
rumah tangganya terdahulu 
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selalu beribut dengan isteri 
dan keluarganya. Penyebabnya 
ialah aktifitas setiap harinya 
selalu berjudi togel. Pria yang 
12 tahun membangun rumah 
tangga dengan Siska Mala 
Dewi mengalami masalah 
besar, hal ini dipicu suaminya 
tidak memberi nafkah dan 
setiap hari banyak menagih 
hutang, yang uangnya 
digunakan untuk judi togel. 
Kondisi ini semakin memanas 
ketika suaminya terdesak akan 
menjual rumah dan kebunnya 
dengan alasan untuk 
membayar hutang. Melihat 
kondisi ini keributan besar tak 
terhindarkan dan isteri tidak 
tahan yang mempunyai 
rencana untuk mengakhiri 
rumah tangganya. Selanjutnya 
pihak isteri meminta petunjuk 
dan solusi dari KUA 
Kecamatan Padang Jaya. 
Upaya solusi yang diberikan 
KUA Kecamatan Padang Jaya 
dengan mengajak ngobrol 
bersama suami dan isteri yang 
bermasalah tersebut. 
Masukkan yang diberikan 
adalah dengan memberikan 
penguatan bahwa semua 
masalah dapat terselesaikan 
dengan penuh bijaksana, serta 
menyadarkan untuk menjauhi 
judi togel melalui konsep 
Molimo.  
 
Sementara itu, praktek 
maen (berjudi) juga dilakukan 
oleh sebagian masyarakat 
Padang Jaya terutama 
menggunakan media kartu. 
Kondisi ini juga akan 
menjadikan problematika 
rumah tangga yang akan 
rawan terjadinya perceraian. 
Hal ini sesuai dengan 
penjelasan Dedi Erwanto dan 
Suranto yang keduanya pernah 
melakoni perjudian 
menggunakan kartu. Dalam 
penjelasnnya Dedi Erwanto 
bahwa judi kartu yang paling 
banyak dilakukan dengan judi 
kartu remi song. Awalnya judi 
ini muncul di setiap ada acara 
kegiatan masyarakat seperti 
acara pesta pernikahan, acara 
pesta khitanan, maupun acara 
syukuran kelahiran bayi dan 
dilakukan pada malam hari.  
“Judi kartu remi song 
awalnya muncul di acara 
keramaian di masyarakat 
seperti pesta nikah, khitan 
maupun syukuran melahirkan 
dan dilaksanakan pada malam 
hari. Dan ketika sudah menjadi 
kebiasaan judi song ini tidak 
lagi melihat waktu tidak pagi, 
siang malam bahkan sampai 
seminggu baru pulang. Saya 
waktu itu sekali duduk dalam 
waktu satu minggu tidak 
pulang kalah hampir ratusan 
juta kemudian menggadaikan 
sertifikat rumah dan kebun. 
Dari situ saya tambah jadi 
dalam berjudi dengan alasan 
saya untuk menebus rumah 
dan kebun itu. Setiap hari saya 
tidak lagi mau kerja bahkan 
untuk anak dan isteri tidak 
saya pedulikan lagi. Melihat 
perilaku saya yang tambah jadi 
isteri dan anak saya mengadu 
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ke orang tua dan ke KUA 
Kecamatan Padang Jaya 
dengan tujuan untuk 
mengajukan cerai dengan 
alasan tidak mampu menjalani 
rumah tangga yang seperti ini.  
Mendengar hal ini saya 
tambah emosi dan panas 
sudah aset tergadai isteri dan 
anak akan meninggalkannya 
bahkan keluarga sudah 
memusuhi saya. Ketika tahu 
isteri saya berkonsultasi ke 
KUA Padang Jaya saya 
langsung mendatanginya 
dengan maksud untuk 
memberitahu agar jangan 
mengurusi rumah tangganya. 
Sesampainya di kantor KUA 
saya langsung ketemu Kepala 
KUA dan stafnya, saya 
disambut dengan baik, kami 
diajak ngobrol dan diskusi 
bareng, sebelumnya saya ingin 
marah tetapi dengan adanya 
komunikasi yang baik saya 
tidak jadi marah dan kita 
saling memberi masukkan. 
Yang terkesan saya bisa 
meredam emosi pertama kami 
diskusi penuh keakraban 
menggunakan bahasa Jawa, 
kemudian pak KUA tidak 
menyalahkan kalau saya 
penjudi.  
Kemudian pak KUA 
memberikan gambaran bahwa 
dalam diri manusia tidak 
semua sempurna, dalam hidup 
ada ujian, salah satu ujian 
menurut orang tua adalah 
Molimo artinya lima perkara 
yang dilarang dan ada 
dihadapan kita kalau tidak 
kuat menahannya akan 
menjadi petaka yaitu medok, 
maen, mabuk, maleng, dan 
madat. Selanjutnya Pak KUA 
memberikan wejangan maksud 
mengapa molimo dilarang 
pertama lima hal itu terutama 
maen tidak akan menjadikan 
kehidupan seseorang tenang, 
kedua membuat malu keluarga 
dan saudara serta lingkungan, 
ketiga akan menjauhkan diri 
kita dalam beribadah, keempat 
tidak bisa mengendalikan 
emosi sehingga banyak musuh 
dan rumah tangga sering 
cekcok. Hal ini yang membuat 
saya tersentuh bahwa apa yang 
saya lakukan dan dalam 
kondisi hancur saya masih 
diberikan harapan walaupun 
banyak tantangan. 
Alhamdulillah sekarang saya 
taubat dan keluarga kami utuh 
kembali”62ungkapnya. 
Sementara itu, Suranto 
juga menjelaskan bahwa 
dirinya telah taubat dari maen 
(judi kartu song) berkat 
masukkan dan bimbingan dari 
KUA Kecamatan Padang Jaya. 
Pada saat judi kemarin dirinya 
hancur secara ekonomi dan 
keluarga juga berantakkan 
bahkan hampir pisah, namun 
dengan adanya motivasi dan 
harapan hidup dengan 
mengikuti petuah dari orang 
tua bahwa hancurnya manusia 
di dunia karena molimo maka 
sebisa mungkin untuk 
menjauhinya. Makna yang 
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tersirat mengapa harus 
dihindari bahwa molimo hanya 
keinginan nafsu maka hanya 
senang sesaat, kemudian akan 
membuat hidup gak tenang. 
Selain itu, tidak ada 
kepercayaan dari siapa pun 
karena molimo menjadikan 
seseorang dituntut 
berbohong.63  
3) Mo Maling 
Mo maling merupakan 
bagian dari molimo yang 
mempunyai makna jangan 
mencuri. Di kecamatan Padang 
Jaya kasus perselisihan rumah 
tangga yang diakibatkan 
maling dalam kurun waktu 
lima tahun terakhir mencapai 
58 masalah atau 7 % dari 
permasalahan rumah tangga 
yang berkonsultasi di KUA 
Kecamatan Padang Jaya.64 
Larangan untuk mencuri ini 
secara tegas dilarang ajaran 
agama dan dalam budaya 
masyarakat Jawa khususnya 
juga dilarang. Di kecamatan 
Padang Jaya perilaku 
menyimpang ini juga sering 
terjadi, baik mencuri dalam 
bentuk barang ataupun 
mencuri dalam bentuk takaran 
atau timbangan. Perbuatan ini 
menjadikan seseorang 
melupakan nilai-nilai ajaran 
agamanya dalam 
kehidupannya sehari-hari dan 
tidak terkendali dalam 
membangun rumah 
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tangganya, sehingga muncul 
masalah rumah tangga yang 
berpotensi terjadinya 
perceraian.65  
 Berdasarkan informan 
penelitian saudara Endra 
Destriyanto menjelaskan 
bahwa dirinya setelah menikah 
secara ekonomi lemah 
kemudian ada kesempatan 
maka ia memutuskan untuk 
mengambil hasil sawit dan 
buah jengkol dari kebun 
tetangga. Perbuatan yang ia 
lakukan tanpa sepengetahuan 
isteri dan anggota keluarga 
lain. Namun nasib buruk 
datang, dirinya tertangkap saat 
mencuri dan kemudian 
masalah tersebut diselesaikan 
ditingkat desa.  
Karena merasa kecewa 
dan seringnya mendapatkan 
perlakukan kasar dari 
suaminya, isterinya 
berkonsultasi ke KUA 
Kecamatan Padang Jaya 
dengan harapan bahwa 
suaminya bisa kembali ke jalan 
yang benar sesuai dengan 
ajaran agama dan hukum yang 
ada di Indonesia, atau kalau 
gak mau berubah dirinya akan 
meminta cerai karena merasa 
malu dan tidak kuat memikul 
beban. Kemudian kedua belah 
pihak oleh KUA Kecamatan 
Padang Jaya dipertemukan 
dan diberikan masukkan 
tentang masalah rumah tangga 
melalui pendekatan falsafah 
Molimo, hal ini dilakukan agar 
                                                          
65
 Wawancara pribadi dengan Zuriah tanggal 27 
April 2021 
Sigit Susanto: Perkawinan Pada Masyarakat Kecamatan Padang Jaya Kabupaten Bengkulu Utara) 
 
32 | J u r n a l  M a n t h i q  
 
suami dapat memahami 
maksud dan tujuan bahwa 
mencuri itu tidak 
diperkenankan dalam ajaran 
agama dan aturan di Negara 
Indonesia.  
Masukkan yang 
diberikan bahwa maling 
(mencuri) itu sebuah godaan 
untuk seseorang, ketika tidak 
kuat iman da nada kesempatan 
ia akan melaksanakan. 
Mengapa agama, Negara dan 
adat kebiasan  melarangnya, 
karena dengan maling atau 
mencuri selain orang yang 
dicuri akan rugi, ada beberapa 
alasan dilarang pertama 
pencuri dalam hati kecil akan 
gelisah atau was-was 
walaupun dalam keadaan 
terpaksa. Kedua kondisi emosi 
sudah tidak terkendali, ketiga 
akan memiliki rasa bersalah 
kepada orang-orang yang telah 
dicuri. Keempat selalu 
mempunyai fikiran yang 
negative terhadap semua 
orang. Dengan masukkan yang 
diberikan KUA tersebut, 
dirinya menyadari  untuk 
tidak menggulanginya serta 
akan menata kehidupan 
berumah tangga dengan 
memberikan nafkah dari jalan 
yang hallal.66 
Berbeda halnya dengan 
informan atas nama Sugiarto 
menjelaskan bahwa dirinya 
berusaha dalam bisnis jual beli 
buah Sawit, namun ingin 
mendapatkan keuntungan 
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tinggi dirinya melakukan 
kecurangan dalam timbangan 
yang digunakan untuk 
membeli sawit dari 
masyarakat. Setelah sekian 
lama beraksi, kecurangan yang 
diperbuat ketahuan oleh petani 
dan masyarakat, selanjutnya 
pelanggan semua pindah 
tempat lain. Melihat kondisi 
ekonomi yang hancur, muncul 
masalah perbedaan pendapat 
dan saling menyalahkan 
dengan isterinya sehingga 
perselisihan rumah tangga 
terus terjadi. Pada puncaknya 
masalah ini bapak satu anak 
ini akan memutuskan untuk 
mengakhiri rumah tangganya, 
namun berkonsultasi dengan 
KUA kecamatan Padang Jaya 
untuk mencari solusi terhadap 
masalah rumah tangga dan 
ketika tidak ada 
penyelesaiannya maka akan 
diselesaikan di Pengadilan 
Agama. Upaya KUA Padang 
Jaya yang dilakukan dengan 
mengajak duduk bersama 
antara suami dan isteri, dan 
kemudian mencari jalan 
terbaik demi menyelesaikan 
masalahnya. Saran yang 
diberikan KUA adalah untuk 
saling menyadari bahwa 
kehidupan di dunia tidak 
lama. Pesan kedua untuk 
merenungkan apa yang 
menyebabkan usahanya surut, 
kemudian memulai lagi 
dengan jalan yang sesuai 
dengan tuntunan agama dan 
budaya. Pesan ketiga KUA 
menjelaskan bahwa dalam 
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mengurangi takaran atau 
timbangan yang itu bisa 
dikatakan bagian dari mencuri 
yang bukan haknya. Maka 
secara sederhana hendaknya 
memahami falsafah Jawa yang 
sederhana yaitu hindari 
perbuatan Molimo karena akan 
merusak ketenangan dan 
keberkahan hidup. Melalui 
masukkan tersebut pasangan 
suami dan isteri ini kemudian 
saling menyadari, memaafkan 
dan akan menata kehidupan 
rumah tangganya serta 
memperbaiki perbuatannya 
dengan bertaubat untuk tidak 
mengulanginya .67  
4) Mo Mabuk 
Mo mabuk merupakan 
bagian dari Molimo yang 
artinya tidak minum-minuman 
keras. Permasalahan rumah 
tangga yang dikonsultasikan 
ke KUA Kecamatan Padang 
Jaya selama tahun 2017 sampai 
sekarang disebabkan karena 
salah satu pasangan suka 
mabuk atau minum-minuman 
keras mencapai 78 kasus atau 
10%. Masyarakat yang suka 
mabuk tersebut mulai dengan 
meminum minuman keras 
secara tradisional maupun 
minum-minuman keras yang 
berkelas.68 
Berdasarkan 
keterangan Heri Setioko sekalu 
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informan penelitian 
menjelaskan bahwa mabuk 
merupakan sebuah kebutuhan 
yang tidak bisa ditinggalkan 
dan sudah kecanduan. Adapun 
keterangan lebih lanjut Heri 
Setioko mengatakan bahwa :  
“Saya adalah pemabuk 
yang sulit ditinggalkan, ketika 
tidak minum maka badan 
terasa gak enak, bahkan emosi 
akan naik seketika. Jadi mabuk 
merupakan kebutuhan yang 
tidak bisa ditinggalkan ketika 
tidak ada minuman maka saya 
tidak semangat berkerja. 
Kondisi ini saya alami hampir 
5 tahun tepatnya sebelum saya 
menikah. Ketika kami menikah 
di usia pernikahan saya dua 
tahun saya dan isteri rebut 
besar yang disebabkan oleh 
perilaku saya yang mabuk 
berat, dan ketika ke rumah 
isteri ngomel yang gak jelas 
sehingga saya emosi dan 
terjadilah rebut besar dengan 
menghadirkan kedua keluarga 
besar kami. Upaya mediasi 
keluarga tidak putus 
kemudian isteri saya mengadu 
ke KUA Padang Jaya untuk 
meminta petunjuk tentang 
kondisi keluarga kami. 
Selanjutnya saya diberikan 
masukkan oleh pak KUA yang 
mengatakan bahwa apa yang 
saya lakukan sebenarnya 
hanya kurang pas, dan kalau 
bisa Mabuk yang saya lalukan 
ini dikurangi sedikit demi 
sedikit. Arahan selanjutnya 
bahwa manusia mempunyai 
ujian yang berbeda-beda, dan 
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yang paling dominan ujian ini 
berupa perilaku molimo yang 
maknanya lima perilaku yang 
banyak dilakukan didunia 
medok, maen, mabuk, maleng dan 
madat. Perbuatan ini sangat 
berkaitan erat bisa dilakukan 
semua oleh seseorang ketika 
tidak mampu untuk 
mengantisipasinya. Yang saya 
lebih tersentuh bahwa ketika 
ditanya bagaimana kalau 
nantinya anak saya akan 
mengikuti bapaknya suka 
minum sementara gak punya 
uang untuk beli, apa yang saya 
lakukan. Mendengar 
pertanyaan itu saya berfikir 
jadi saya merasa bersalah 
kalau memberikan contoh 
tidak baik. Dengan fikiran saya 
yang jernih saya memutuskan 
untuk meninggalkan aktifitas 
mabuk walaupun awalnya 
sangat berat dan banyak 
godaanya”69 terangnya 
 
5) Mo Madat  
Perilaku Molimo yang 
terakhir ialah Mo madat atau 
disebut tidak mengkonsumsi 
Narkotika, Psikotrika, dan zat 
adfektif lainnya ( NAPZA) 
merupakan bagian dari 
perilaku masyarakat di era 
milenial sekarang. Di 
kecamatan Padang Jaya selama 
lima tahun terakhir ada 10 
kasus yang berkonsultasi ke 
KUA Kecamatan Padang Jaya 
yang dilatarbelakangi oleh 
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masalah madat atau pecandu 
narkoba.70 
Berdasarkan 
keterangan informan Yulianti 
menjelaskan bahwa suaminya 
merupakan residevis terkait 
kasus pengedar narkoba di 
kecamatan Padang Jaya. 
Namun setelah keluar dari 
tahanan ia diminta untuk 
taubat dan tidak lagi 
mengedarkan barang haram 
tersebut. Permintaan isterinya 
tersebut langsung ditolak 
mentah-mentah oleh suaminya 
dan ia kembali ditangkap 
dalam kasus yang sama. 
Melihat kondisi ini, Yuliani 
Putri Utami sebagai isteri 
sekaligus sebagai tulang 
punggung keluarga ingin 
menggugat suaminya ke 
Pengadilan Agama untuk 
bercerai. Rencana tersebut 
dikonsultasikan ke KUA 
Kecamatan Padang Jaya untuk 
diminta pertimbangan dan 
arahannya. Masukkan yang 
ditawarkan KUA ada beberapa 
opsi yang pertama tetap setia 
menunggu suaminya pulang 
dari penjara atau opsi kedua 
menggugat langsung ke 
Pengadilan Agama 
Argamakmur karena tugas dan 
tanggung jawab suami sudah 
tidak ada. Kendati demikian 
KUA menyarankan untuk 
memilih opsi pertama dengan 
pertimbangan anak dan 
kesetiaan. Keputusan yang 
diambil isteri dari Yuli 
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Suryanto ini lebih memilih 
opsi ke dua karena tidak bisa 
dijadikan imam dalam rumah 
tangga serta tidak pernah 
memberikan nafkah untuk 
anak dan isterinya”71tegasnya. 
Berdasarkan keterangan 
dan penjelasan beberapa infoman 
penelitian di atas, maka penulis 
dapat simpulkan bahwa nilai-nilai 
falsafah Molimo menjadi salah satu 
bagian materi yang diberikan 
kepada pasangan bermasalah 
rumah tangganya dan 
dikonsultasikan ke KUA 
Kecamatan Padang Jaya, hal ini 
juga menjadikan pintu masuk 
dalam memberikan pemahaman 
kepada pasangan suami isteri yang 
bermasalah untuk kembali 
memperbaiki rumah tangganya 
dan bertaubat untuk tidak 
menggulangi lagi dan kembali ke 
jalan Allah SWT. 
 
a. Peluang dan Tantangan 
Implementasi Falsafah Molimo 
dalam perkawianan pada 
Masyarakat Kecamatan Padang 
Jaya Kabupaten Bengkulu Utara.  
Berdasarkan data di KUA 
Kecamatan Padang Jaya bahwa 
kondisi masyarakat dalam 
berkeluarga banyak yang 
mendapatkan problematika rumah 
tangga dan sebagaian besar 
berkonsultasi ke KUA Kecamatan 
Padang Jaya. Dari tahun 2017 
sampai tahun 2021 permasalahan 
rumah tangga yang disebabkan 
oleh factor Molimo sebesar 502 
kasus atau 63 % dari jumlah kasus 
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permasalahan rumah tangga yang 
berkonsultasi ke KUA Kecamatan 
Padang Jaya. Setelah diberikan 
bimbingan dan arahan serta 
masukkan dari pihak KUA 
Kecamatan Padang Jaya masalah 
rumah tangga  tersebut, 433 
masalah atau 86 % dapat 
terselesaikan dengan kondisi 
rumah tangga kembali rukun dan 
bahagia. Sementara itu, 69 masalah 
atau 14 % masalah yang 
dikonsultasikan ke KUA 
Kecamatan Padang Jaya berakhir 
dengan perceraian di Pengadian 
Agama Arga Makmur. Adapun 
data rinciannya adalah sebagai 
berikut :  
 
Diketahui bahwa 
masyarakat Kecamatan Padang 
Jaya yang mengalami masalah 
rumah tangga dan berkonsultasi 
ke KUA Kecamatan Padang Jaya 
secara umum dapat diterima 
masyarakat. Hal ini ditandainya 
dengan banyaknya masyarakat 
yang sadar dengan menyadari 
akan perbuatannya sehingga 
berkomitmen untuk 
mempertahankan rumah 
tangganya. Upaya KUA 
Kecamatan Padang Jaya dalam 
memberikan masukkan dan 
bimbingan melalui pendekatan 
budaya dengan memberikan 
makna nilai-nilai falsafah Molimo. 
Upaya tersebut diantaranya 
dengan memberikan gambaran 
dan alasan tentang perilaku 
Molimo merupakan perbuatan 
yang dilarang agama, budaya dan 
hukum di Indonesia, serta 
memberikan penguatan dan 
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penyadaran kepada masyarakat 
akan makna yang terkandung 
dalam falsafah Molimo. Dengan 
demikian, peluang 
mengembangkan nilai-nilai 
falsafah Molimo kepada 
masyarakat Kecamatan Padang 
Jaya khususnya dalam 
memberikan penasehatan 
perkawianan kepada pasangan 
keluarga yang bermasalah sangat 
efektif.  
Secara umum, peluang dan 
kontribusi falsafah Molimo dalam 
penasehatan perkawinan kepada 
masyarakat kecamatan Padang 
Jaya dapat digambarkan sebagai 
berikut :  
1. Makna falsafah molimo bagi 
masyarakat Kecamatan Padang 
Jaya terkhusus yang bersuku 
Jawa menjadi salah satu bahan 
materi dalam menyelesaikan 
prolematika rumah tangga. 
2. Falsafah Molimo dapat menjadi 
bahan untuk membentuk 
karakter masyarakat 
kecamatan Padang Jaya 
khususnya yang bersuku Jawa 
dalam menjalankan kehidupan 
berumah tangga dan 
kehidupan bermasyarakat.  
3. Melalui makna falsafah Molimo 
menjadi dasar penguatan 
berfikir dan bertindak kepada 
masyarakat Kecamatan Padang 
Jaya yang bersuku Jawa 
khususnya dalam hidup 
berrumah tangga dan 
bermasyarakat. 
4. Kontribusi falsafah Molimo di 
kecamatan Padang Jaya 
menjadi satu bagian terpenting 
dalam memberikan 
penyadaran atas perilaku 
masyarakat yang bertentangan 
dengan ajaran agama Islam 
dan aturan yang berlaku di 
Negara Indonesia, serta 
berdasarkan adat budaya 
masyarakat suku Jawa di 
Kecamatan Padang Jaya.  
Sementara itu, kendala 
yang dihadapi dalam 
mengembangkan nilai-nilai 
falsafah Molimo khususnya dalam 
memberikan penasehatan 
perkawinan pada KUA Kecamatan 
Padang Jaya dan kepada 
masyarakat kecamatan Padang 
Jaya terkhusus yang bersuku Jawa 
ialah : 
1. Tingkat pemahaman adat dan 
budaya Jawa pada masyarakat 
kecamatan Padang Jaya yang 
belum maksimal sehingga 
dalam membangun 
komunikasi awal melalui 
pendekatan budaya agak 
terkedala.  
2. Karakter masyarakat Jawa di 
Kecamatan Padang Jaya sudah 
mulai acuh terhadap budaya 
dan adat Jawa, hal ini 
disebabkan banyaknya masuk 
budaya baru ke tengah-tengah 
masyarakat sehingga budaya 
Jawa dianggap triadisionalis.  
3. Kurangnya perhatian yang 
medalam dari tokoh-tokoh 
adat dan masyarakat Jawa 
dalam memahami nilai-nilai 
filosofis pitutur Jawa salah 
satunya nilai Falsafah Molimo. 
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Berdasarkan uraian dan hasil 
pembahasan di atas maka penulis 
dapat menyimpulkan sebagai berikut :  
1. Falsafah Molimo merupakan 
bentuk nasehat dalam bahasa Jawa 
yang dirumuskan oleh Sunan 
Ampel.  Molimo mempunyai 
makna Mo berarti tidak dan limo 
berarti lima, maka Molimo 
bermakna lima perbuatan yang 
harus ditinggalkan. Lima 
perbuatan itu adalah medok 
(selingkuh), maen (berjudi), mabuk 
(minum-minuman keras), maling ( 
mencuri) dan madat (menghisap 
candu/narkoba). Makna falsafah 
Molimo pada masyarakat 
Kecamatan Padang Jaya adalah 
menjadikan Molimo sebagai 
rambu-rambu kehidupan agar 
tidak melaksanakannya, 
selanjutnya pemahaman falsafah 
Molimo sebagai media penyadar 
diri masyarakat Kecamatan 
Padang Jaya. 
2. Perilaku Molimo muncul di 
Kecamatan Padang Jaya dibagi 
menjadi 3 fase (1) masa awal sejak 
tahun 1977 sampai tahun 1990 
bahwa perbuatan Molimo di 
Kecamatan Padang Jaya didasari 
ekonomi masyarakat yang lemah, 
(2) fase pertengahan dari tahun 
1990 sampai 2010 dijelaskan 
bahwa perbuata Molimo 
dilatarbelakangi oleh masuknya 
budaya baru dan mulai 
bangkitnya ekonomi masyarakat 
Padang Jaya. Fase ke tiga dari 
tahun 2010 sampai sekarang 
bahwa perbuatan Molimo di 
Kecamatan Padang Jaya di 
sebabkan oleh pengaruh media 
social, masukkanya pola fikir dan 
budaya baru dari perkotaan dan 
lembahnya pemahaman budaya 
serta nilai keagamanaan di 
masyarakat.  
3. Implementasi falsafah molimo pada 
masyarakat Kecamatan Padang 
Jaya dalam bentuk penasehatan 
perkawinan pranikah yang bentuk 
kegiatan bimbingan perkawinan 
bagi calon pengantin, program 
penasehatan pasca nikah dengan 
memberikan masukkan dan 
bimbingan kepada keluarga yang 
berselisih, melalui pendekatan 
budaya salah satunya pendekatan 
falsafah Molimo, Sementara itu, 
peluang falsafah Molimo dalam 
penasehatan perkawinan kepada 
masyarakat kecamatan Padang 
Jaya sangat efektif, hal ini 
dibuktikan bahwa dari 443 atau 
86% masalah yang dikonsultasikan 
ke KUA Kecamatan Padang Jaya 
berakhir dengan keputusan untuk 
membangun kembali rumah 
tangganya. Upaya yang 
dilaksanakan dengan memberikan 
gambaran dan alasan tentang 
perilaku Molimo merupakan 
perbuatan yang dilarang agama, 
budaya dan hukum di Indonesia, 
serta memberikan penguatan dan 
penyadaran kepada masyarakat 
akan makna yang terkandung 




nilai Falsafah molimo di Kecamatan 
Padang Jaya, maka penulis 
memberikan saran kepada beberapa 
pihak terkait, sehingga kasus 
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perselisihan rumah tangga dan 
perceraian dapat ditekan seminimal 
mungkin. Oleh karena itu, penulis 
memberikan rekomendasi dan saran 
sebagai berikut :  
1. Kepada masyarakat Kecamatan 
Padang Jaya yang bersuku Jawa 
agar lebih mencintai dan 
mengembangkan budaya Jawa 
salah satunya dalam falsafah 
molimo sebagai falsafah hidup. 
2. Kepada seluruh tokoh agama, 
tokoh masyarakat, tokoh adat 
khususnya yang bersuku Jawa 
agar memberikan bimbingan dan 
arahan kepada masyarakat melalui 
nilai Falsafah Molimo dalam 
mewujudkan keluarga sakinah 
sehingga kasus perceraian dapat 
diminimalisir. 
3. Kepada kepala desa agar 
memprogramkan kegiatan 
pembinaan keluarga 
sakinah melalui pendekatan 
budaya salah satunya 
mengembangkan nilai falsafah 
molimo.. 
4. Kepada Kantor Urusan Agama 
(KUA) agar mengambil langkah-
langkah strategis dalam 
memberikan pembinaan dan 
mediasi kepada masyarakat 
dengan berbagai pendekatan 
budaya salah satunya melalui 
pengamalan nilai Falsafah Molimo 
dalam menciptakan keluarga 
sakinah dan mencegah perceraian. 
5. Kepada Kementerian Agama 
untuk mengembangkan program 
penasehatan perkawinan dengan 
pendekatan Falsafah Molimo bagi 
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